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MOTTO 

 

بتَتَْ سَبْعَ  ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ اوَْْۢ مَثلَُ الَّذِيْهَ يىُْفقِىُْنَ امَْىَالهَمُْ فيِْ سَبيِْلِ اّللّه

ُ وَاسِعٌ  عِفُ لمَِهْ يَّشَاۤءُ وَۗاّللّه ُ يضُه ائةَُ حَبَّةٍ ۗ وَاّللّه بلُةٍَ مِّ سَىاَبلَِ فيِْ كُلِّ سُىْْۢ

 عَليِْمٌ 

Artinya : “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 

Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, 

Maha Mengetahui”.  
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ABSTRAK 

 

 
Sulusiya Eka Wardani, 2023 : Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada BAB 

Bilangan Berdasarkan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VII di SMPN 6 Jember. 

Kata Kunci : Pemahaman konsep matematis 

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar matematika. 

Penguasaan terhadap banyak konsep, memungkinkan seseorang dapat 

memecahkan masalah dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu 

aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang 

dimiliki. Konsep ialah ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk dapat 

mengelompokkan objek atau kejadian dan menerangkan apakah objek atau 

kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII berkemampuan kognitif tinggi pada BAB bilangan di 

SMP Negeri 6 Jember. 2) Mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VII berkemampuan kognitif sedang pada BAB bilangan di SMP Negeri 6 

Jember. 3) Mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII 

berkemampuan kognitif rendah pada BAB bilangan di SMP Negeri 6 Jember. 

Dalam penelitian ini banyaknya subjek yang menjadi subjek penelitian 

adalah tiga siswa dari 32 siswa di kelas VII B. Subjek ini didapatkan berdasarkan 

hasil observasi kurangnya pemahaman konsep matematis siswa dan rekomendasi 

dari guru matematika di SMP Negeri 6 Jember. 



 

x 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dan teknik pengumpulan data : 1) Tes; 2) Wawancara; 3) Dokumentasi; 

dan 4) Lembar validasi. Analisis data pada penelitian ini yaitu : 1) Reduksi data; 

2) Penyajian data; 3) Penarikan kesimpulan. Keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan : 1) Siswa yang mempunyai 

kemampuan kognitif tinggi, siswa tersebut mampu mengerjakan soal yang peneliti 

berikan. Siswa ini memenuhi semua indikator. 2) Siswa yang mempunyai 

kemampuan kognitif sedang, siswa tersebut mampu mengerjakan beberapa soal 

dari yang peneliti berikan. Hanya satu indikator saja yang tidak terpenuhi, yaitu 

memberikan contoh dan kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 3) Siswa yang 

mempunyai kemampuan kognitif rendah, siswa tersebut dikatakan tidak bisa 

menjawab soal yang diberikan peneliti, namun ada beberapa indikator dapat 

dipenuhi, yaitu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematis 

dan menerapkan konsep sacara algoritma  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Konteks Penelitian 

Pelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki 

peranan penting di dalam kehidupan, hampir semua aspek di dalam kehidupan 

manusia tidak luput dari peranan matematika, sehingga pelajaran matematika 

diberikan dan diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah 

atas (Mukhlis, 2018). Annizar, dkk., (2020) berpendapat bahwa matematika 

adalah suatu ilmu untuk menemukan informasi dari pengalaman dan 

pengetahuan tentang menghitung. 

Matematika diberikan untuk membekali peserta didik untuk berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 

(Kholil, 2016). Kemampuan-kemampuan yang diberikan melalui pelajaran 

matematika sebagaimana tercantum dalam fungsi pendidikan nasional yang 

berdasarkan pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

berbunyi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Tim 

Fokus Media, 2015). Dalam proses pembelajaran matematika siswa harus 

memunculkan dorongan-dorongan untuk menemukan pengalaman baru agar 

tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai (Kholil dan Safianti, 2019). 

Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika terdapat 

berbagai permasalahan yang dihadapi salah satunya yaitu persepsi siswa 
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mengenai mata pelajaran matematika. Guru memiliki peran penting dalam 

menentukan kuantitas dan kualitas yang dilaksanakannya (Indrianto, 2011). 

Siswa menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran 

yang sulit dan membosankan, sehingga menyebabkan banyak siswa kurang 

menyukai mata pelajaran matematika, bahkan menjadikan matematika sebagai 

momok yang harus dihindari (Kholil, 2020). Maka dari itu pentingnya 

pemahaman konsep matematis siswa, agar siswa bersemangat dalam 

mempelajari matematika. 

Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, 

dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti 

serta mampu mengaplikasikannya (Rosmawati, 2008: 5). Pemahaman konsep 

merupakan unsur penting dalam belajar matematika. Penguasaan terhadap 

banyak konsep, memungkinkan seseorang dapat memecahkan masalah dengan 

lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-

aturan tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki. Konsep ialah ide 

abstrak yang memungkinkan seseorang untuk dapat mengelompokkan objek 

atau kejadian dan menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan 

contoh atau bukan contoh dari ide tersebut.  

Pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa harus mampu dalam memahami konsep, situasi, dan fakta 

yang diketahui dan dapat menjelaskannya dengan kalimat-kalimat yang 

disusun sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, tanpa mengubah 
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arti atau maknanya. Menurut NCTM (2000), untuk mencapai pemahaman yang 

bermakna maka pembelajaran matematika harus diarahkan pada 

pengembangan kemampuan koneksi matematis antar berbagai ide, memahami 

bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga terbangun 

pemahaman menyeluruh dan menggunakan matematis dalam konteks di luar 

matematika.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang siswa, agar siswa mampu 

mengkontruksi makna. Pemahaman berarti proses, perbuatan, cara memahami 

atau memahamkan (Hasan, 2007: 811). Setiap materi pembelajaran matematika 

berisi sejumlah konsep yang harus dikuasai siswa. Sesuai tujuan pembelajaran 

matematika dapat ditarik kesimpulan bahwa memahami suatu konsep 

matematika merupakan tujuan utama atau awal dari pembelajaran matematika. 

Hal ini sejalan dengan Hanifah dan Abadi (2018), kemampuan pemahaman 

konsep sangatlah penting, karena dalam matematika konsep satu dengan 

konsep lainnya memiliki hubungan yang erat. Hal ini mengandung suatu 

makna bahwa dengan mempelajari matematika itu memerlukan pemahaman 

konsep secara runtut dan berkesinambungan, karena konsep matematika yang 

satu akan berkaitan dengan yang lainnya, maka dari itu guru mengharuskan 

siswa lebih memahami konsep sebelumnya yang telah dipelajari. 

Tetapi pada kenyataannya, masih banyak siswa yang tidak 

memberikan hasil yang baik dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika banyak tidak disukai oleh siswa dikarenakan minatnya belajar 
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matematika dan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar 

matematika (Wahyuni, 2023). Siswa terburu-buru mencatat setiap konsep dari 

materi yang disampaikan tanpa mengerti dengan apa yang dicatatnya. Padahal 

dalam belajar matematika materi bukan untuk dihafal melainkan siswa 

memerlukan penalaran dan pemahaman konsepnya. Akibat yang terjadi jika 

siswa diberi soal tes, mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami soal 

dan menentukan konsep apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan 

persoalan tersebut dikarenakan siswa kurang mampu memahami soal sehingga 

informasi atau data yang penting tidak digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Hal ini sejalan dengan Suraji, et al (2017) indikasi rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep ditandai oleh beberapa gejala yaitu sebagian 

siswa belum bisa memilih prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan soal, 

siswa belum bisa mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan jika diberikan 

soal cerita, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

modelnya sedikit berbeda dari contoh dan siswa kurang paham dalam 

menentukan data yang diketahui pada soal cerita. Jika ini terus dibiarkan maka 

siswa akan terlatih menjadi siswa yang manja dan berdampak negatif terhadap 

hasil belajarnya. Untuk itu perlu adanya pembaharuan dalam proses 

pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat memahami konsep matematika 

yang dipelajarinya (Padma, 2012). Siswa dapat dikatakan memiliki 

kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika jika semua 

indikator pada pemahaman konsep terpenuhi. Peneliti mengambil indikator 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dari Lestari (2018) yaitu a) 
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menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, b) mengklasifikasikan objek- 

objek berdasarkan konsep matematis, c) menerapkan konsep secara algoritma, 

d) memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari, e) 

menyajikan konsep dalam berbagai representansi, dan f) mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara internal atau eksternal 

Penelitian tentang pemahaman konsep matematis ini sebelumnya telah 

dieliti oleh beberapa peneliti lain. Diantaranya diteliti oleh Aisyah dan 

Firmansyah (2021) dengan judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Smp Pada Materi Bangun Datar Segiempat”. Penelitian 

sejenis juga dilakukan oleh Umai Matul Wafa (2019) dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMPIT Nur Hikmah” 

yang dimana penelitian tersebut menggunakan metode kuantitaif deskriptif 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan analisis situasi pembelajaran matematika di SMP Negeri 

6 Jember, peneliti menemukan beberapa masalah terkait pemahaman konsep 

matematika pada siswa. Peneliti telah melihat dari data nilai matematika siswa 

yang dimana ada beberapa nilai mereka yang cukup bagus namun ternyata 

tidak banyak dari mereka ketika ditanyai perihal jawaban berasal darimana, 

jawaban mereka kurang tepat, ada yang menjawab secara asal dan ada juga 

menjawab menggunakan rumus cepat. Banyak dari mereka yang belum paham 

konsep awal matematisnya. Dikarenakan itu, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII 

pada BAB Bilangan Berdasarkan Kemampuan Kognitif di SMP Negeri 6 
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Jember”. Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui konsep 

matematis siswa. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini mengambil subab FPB dan KPK pada BAB Bilangan, maka 

fokus penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan kognitif 

tinggi pada materi FPB dan KPK di kelas VII SMP Negeri 6 Jember ? 

2. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan kognitif 

sedang pada materi FPB dan KPK di kelas VII SMP Negeri 6 Jember ? 

3. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan kognitif 

rendah pada materi FPB dan KPK di kelas VII SMP Negeri 6 Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneletian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan kognitif tinggi pada materi FPB dan KPK di kelas VII SMP 

Negeri 6 Jember 

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan kognitif sedang pada materi FPB dan KPK di kelas VII 

SMP Negeri 6 Jember  
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3. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan kognitif rendah pada materi FPB dan KPK di kelas VII 

SMP Negeri 6 Jember 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan 

setelah selesai penelitian. Oleh karena itu, dalam setiap penelitian harus 

mendapatkan suatu yang bermanfaat baik untuk peneliti, pembaca dan lembaga 

yang diteliti. Disamping tujuan yang harus dicapai dari hasil penelitian 

sebagaimana yang diuraikan di atas, maka ditentukan pula manfaat peneltian 

ini yang diharapkan memberikan manfaat positif diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya memberikan kontribusi 

ilmiah dalam bidang Pendidikan, khususnya dalam bidang Pendidikan 

matematika meliputi sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan sejumlah data 

tentang bagaimana Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa  

Kelas VII pada BAB Bilangan Subab FPB dan KPK 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan atau bahan 

perbandingan dalam rangka mengkaji inovasi baru dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan atau bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi berupa masukan, bahan evaluasi pendidik dalam kegiatan 

belajar mengajar dan memberi motivasi guna meningkatkan kualitas 

siswa. Selain itu, dari hasil penelitian ini diharapkan guru mampu 

memberikan pembelajaran yang tepat sesuai dengan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

c. Bagi Siswa, diharapkan hasil penelitian ini menjadi sarana tambahan 

dalam belajar matematika dan mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi FPB dan KPK. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi pendidikan 

dan juga dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa yang ingin 

mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa  kelas VII pada materi FPB dan KPK. 

e. Bagi Penulis, diharapkan hasil penelitian sebagai pemahaman lebih 

lanjut terhadap teori yang telah diperoleh, sehingga dapat lebih 

mengerti dan memahami kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa pada materi FPB dan KPK. Serta mampu menjadi motivasi dan 

penambahan wawasan untuk melakukam atau mengembangkan dalam 

memajukan dunia pendidikan. 
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f. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah 

wawasan pembaca terkait kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa  kelas VII pada materi FPB dan KPK. 

 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi perihal pengertian istilah penting sebagai titik 

perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalah 

pahaman terhadap makna kata sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. 

Beberapa istilah yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari dan dijelaskan 

kepadanya serta mengklasifikasikan objek- objek berdasarkan konsep 

matematis, siswa juga dapat menerapkan konsep secara algoritma dan 

mampu membedakan mana yang contoh dan mana yang bukan contoh 

dalam suatu materi, mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal, dan mampu mengaitkan konsep matematika secara 

matematis maupun dalam kehidupan nyata. 

2. FPB dan KPK 

FPB dan KPK merupakan objek aljabar yang membicarakan 

mengenai konsep bilangan. Konsep dasar FPB dan KPK adalah faktor dan 

kelipatan dari suatu bilangan. KPK dari dua bilangan adalah bilangan bulat 
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positif terkecil yang dapat dibagi habis pleh kedua bilangan. FPB dari dua 

bilangan atau lebih adalah faktor yang sama dan terbesar dari bilangan-

bilangan tersebut. 

3. Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif adalah tingkat kemampuan seorang individu 

dalam berpikir yang meliputi proses pemecahan masalah, mengingat, serta 

mengambil keputusan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan ini akan disistematika menjadi lima bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului 

dengan judul penelitian (sampul). Pada bab pertama atau pendahuluan berisi 

bab konteks penelitian, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Bab kedua atau kajian Pustaka 

memuat penelitian terdahulu dan kajian teori. Bab ketiga atau metode 

penelitian yang meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. Bab keempat atau penyajian data dan analisis yang 

meliputi : gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan 

pembahsan temuan. Bab kelima atau penutup memuat kesimpulan dan saran. 

  



11 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian penelitian terdahulu ini, terdapat penelitian yang relevan dan 

sejenis yang dilakukan sebelumnya. 

1. Firma lnsya lh (2021) denga ln judul “Alna llisis Kemalmpua ln Pemalhalmaln 

Konsep Ma ltemaltis Siswa l SMP Pa lda l Ma lteri Balngun Da lta lr Segiempa lt”. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengeta lhui daln mendeskripsikaln 

kemalmpualn pemalhalma ln konsep maltemaltis siswa l SMP kelals VIII di MTs 

N 4 Ka lra lwa lng pa lda l malteri balngun da lta lr segiempalt. Penelitialn ini aldallalh 

penelitialn kua llitaltif denga ln pendeka ltaln deskriptif. Teknik penga lmbilaln 

subjek dallalm penelitialn ini ya litu purposive salmpling. Dia lmbil malsing-

malsing siswa l seba lga li subjek ya lng dipilih berdalsa lrka ln kelompok siswa l 

ya lng memiliki kema lmpualn pemalhalma ln konsep tinggi, seda lng da ln renda lh. 

Instrumen ya lng diguna lka ln berupal soa ll tes kemalmpua ln pemalhalma ln 

konsep palda l meteri balngun da ltalr segi empalt. Ka ltegori dia lmbil 

berdalsa lrka ln ha lsil pengerjala ln soa ll tes siswa l ya lng disesua likaln denga ln 

indikaltor kemalmpualn pemalha lmaln konsep maltemaltis. Berda lsa lrka ln halsil 

penelitialn daln pembalha lsa ln malkal da lpa lt disimpulkaln balhwa l tingka lt 

pemalha lmaln konsep da lri 34 siswa l di kelals VIII berda lsa lrka ln nilali ya lng 

diperoleh siswal seca lra l keseluruhaln terda lpalt 3 siswa l diketegori tinggi 

denga ln persentalse 8,82% denga ln memenuhi indikaltor menya lta lka ln ulalng 
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konsep ya lng tela lh dipelaljalri daln dalpa lt mengklalsifika lsikaln objek-objek 

berdalsa lrka ln konsep maltemaltis salja l. Terda lpalt 19 siswa l dika ltegori sedalng 

denga ln persentalse 55,88%, belum memenuhi semua l indikaltor secalra l 

malksima ll, sedalngka ln siswa l pa lda l ka ltegori rendalh terda lpalt 12 siswa l denga ln 

jumlalh persentalse 35,29%, tidalk memenuhi semual indikaltor kemalmpualn 

pemalha lmaln konsep, dimalnal siswa l ha lnya l menuliskaln nomor soa ll salja l 

talnpa l memberikaln jalwa lba ln sa lmal seka lli. 

2. Wa lfa l (2019) dengaln judul “Alna llisis Kemalmpualn Pemalha lmaln Konsep 

Ma ltemaltikal Siswa l SMPIT Nur Hikma lh”. Penelitialn ini dilalkuka ln di 

SMPIT Nur Hikma lh Beka lsi pa lda l kelals VII ta lhun a ljalraln 2018/2019 

semester genalp ya lng dia lmbil salmpel secalra l alcalk sehingga l diperoleh kelals 

VII-3 da lri populalsi sebalnya lk 3 kelals. Metode penelitia ln ini alda llalh alna llisis 

deskriptif, penelitialn ini bertujualn untuk mengalna llisis kemalmpua ln 

pemalha lmaln konsep maltemaltikal siswa l seca lral keseluruhaln daln berdalsa lrka ln 

indikaltor interpreting, clalssifying, inferring da ln compalring melallui 

instrumen kemalmpualn pemalha lmaln konsep maltemaltikal berbentuk tes 

ura lialn pa ldal ma lteri segitigal da ln segi empalt. Ha lsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwa l kema lmpualn pemalha lmaln konsep ma ltemaltikal siswa l 

secalra l keseluruhaln berda lsa lrkaln ha lsil ra ltal-ra ltal tes kemalmpua ln pemalhalma ln 

konsep maltemaltikal sebesalr 72,76 termalsuk ke dallalm kaltegori balik. Urutaln 

pengua lsa la ln berdalsa lrka ln indikaltor mula li dalri ya lng terbesa lr alda llalh 

compalring (80,95%), inferring (76,98%) , interpretting (75,2%), daln 

clalssifying (60,12%). Berda lsa lrkaln skor ra ltal-ra lta l keseluruhaln, indikaltor 
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interpreting, inferring daln compalring beralda l di a ltals skor ra lta l-ra lta l da ln 

ha lnya l skor indika ltor clalssifying ya lng bera lda l di balwa lh skor ra ltal-ra lta l. 

3. Algustin (2016) denga ln judul “Medial Pemalha lmaln Konsep FPB da ln KPK 

ba lgi Siswa l Kela ls VI Sekola lh Da lsa lr Berda lsa lrka ln Alna llisis Perma lina ln 

Congkla lk”. Penelitialn ini mengguna lka ln metode konsep alnallisis. Da ltal-da lta l 

ya lng dia lna llisis merupalka ln da ltal temualn mengena li sistem permalinaln 

congkla lk. Konsep ya lng dia lna llisis ya litu ketentualn permalina ln, sistem 

permalinaln, da ln ta lhalp perma linaln. Berda lsa lrkaln konsep ya lng dia lna llisis, 

ditemukaln konsep KPK da ln FPB da lla lm sistem permalina ln congkla lk. 

Konsep tersebut dikemba lngka ln menjaldi konsep balru ya lng diguna lka ln 

seba lga li allternaltif membualt medial pembelaljalra ln. Alla lt/ba lha ln utalmal 

membualt medial a ldalla lh bendal-benda l konkret ya lng diguna lka ln untuk 

bermalin congkla lk ya litu congkla lk da ln biji-bijialn. Media l pemalha lmaln 

konsep KPK da ln FPB ya lng diha lsilka ln berdalsa lrka ln alna llisis sistem 

permalinaln congkla lk telalh diteralpka ln pa ldal siswa l kelals IV SDN Ta lkta lkaln I. 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian Ini 

 1. Firmansyah (2021) 

dengan judul 

“Analisis 

Kemampuan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan maka 

dapat disimpulkan 

Pada penelitian ini 

meneliti 

kemampuan 

pemahaman konsep 



14 
 

 

Pemahaman 

Konsep Matematis 

Siswa SMP Pada 

Materi Bangun 

Datar Segiempat”. 

 

bahwa tingkat 

pemahaman konsep 

dari 34 siswa 

dikelas VIII 

berdasarkan nilai 

yalng diperoleh 

secara keseluruhan 

terdapat 3 siswa 

diketegori tinggi 

dengan persentase 

8,82% dengan 

memenuhi 

indikator 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari dan dapat 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan konsep 

matematis saja. 

Terdapat 19 siswa 

dikategori sedang 

dengan persentase 

matematis siswal 

pada materi FPB 

dan KPK 

berdasarkan 

kemampuan 

kognitif siswa. 
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55,88%, belum 

memenuhi semua 

indikator secara 

maksimal, 

sedangkan siswa 

pada kategori 

rendah terdapat 12 

siswa dengan 

jumlah persentase 

35,29%, tidak 

memenuhi semua 

indikator 

kemampuan 

pemahaman 

konsep, dimana 

siswa hanya 

menuliskan nomor 

soal saja tanpa 

memberikan 

jawaban sama 

sekali. 

2. Wafa (2019) 

dengan judul 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

Pada penelitian ini 

meneliti 
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“Analisis 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika Siswa 

SMPIT Nur 

Hikmah”. 

 

balhwa kemalmpualn 

pemahaman konsep 

matematika siswa 

secara keseluruhan 

berdasarkan hasil 

rata-rata tes 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika sebesar 

72,76 termasuk ke 

dalam kategori 

baik. Urutan 

penguasaan 

berdasarkan 

indikator mulai dari 

yang terbesar 

adalah comparing 

(80,95%), inferring 

(76,98%) , 

interpretting 

(75,2%), daln 

classifying 

(60,12%). 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis siswa 

pada materi FPB 

dan KPK pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif. 

Sedangkan pada 

penelitian 

terdahulu meneliti 

kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis pada 

materi segitiga dan 

segi empat dan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode kuantitaif. 
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Berdasarkan skor 

rata-rata 

keseluruhan, 

indikator 

interpreting, 

inferring dan 

comparing berada 

di atas skor rata-

rata daln hanya skor 

indikator 

classifying yang 

berada di bawah 

skor rata-rata. 

3. Agustin (2016) 

dengan judul 

“Media 

Pemahaman 

Konsep FPB dan 

KPK bagi Siswa 

Kelas IV Sekolah 

Dasar Berdasarkan 

Analisis Permainan 

Congklak”.  

Berdasarkan hasil 

analisis sistem 

permainan 

congklak yang 

dilakukan di SDN 

Taktalkan 1, 

Perumahan Citra 

Indalh, Cileungsi, 

dan buku 

Kumpulan 

Pada penelitian 

terdahulu, peniliti 

lebih condong 

menganilisis media 

permainan 

congklak yang 

mengandung 

konsep FPB dan 

KPK dan tempat 

penelitiannya di 
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 Permainan Anak 

Tradisional 

Indonesia dapat 

disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa 

konsep KPK dan 

FPB dalam sistem 

permainan 

congklak yaitu 

terdapat lubang 

sebagai tempat 

untuk meletakkan 

biji yang 

merupakan 

kelipatan atau 

faktor dari suatu 

bilangan, lumbung 

sebagai tempat 

menyimpan biji 

dari suatu bilangan 

untuk menentukan 

KPK dan FPB, dan 

biji yang digunakan 

berbagai tempat. 

Sedangkan 

penelitian ini, 

dilaksanakan di 

siswa SMP untuk 

menganalisis 

pemahaman konsep 

matematis siswa 

pada materi FPB 

dan KPK 

berdasarkan 

kemampuan 

kognitif siswa. 
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untuk mengisi 

lubang kelipatan 

dan faktor dari 

suatu bilangan. 

Konsep tersebut 

dapat 

dikembangkan 

sebagai alternatif 

membuat media 

pembelajaran yaitu 

media pemahaman 

konsep KPK dan 

FPB bagi 

siswa kelas IV SD. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pemalha lmaln Konsep Ma ltemaltis 

Pemalha lmaln konsep terda lpa lt dual ka lta l ya litu pema lhalma ln da ln 

konsep. Menurut Duffin daln Simpson (1997) pemalhalma ln alda llalh 

kesa ldalra ln dalri struktur mentall ya lng internall. Sedalngka ln menurut 

Sierpinskal (2005) pemalha lmaln merupalka ln sua ltu hall ya lng nya lta l seba lga li 

penga lla lmaln mentall seseora lng ya lng potensia ll alta lu a lktivitals kognitif ya lng 

berlalngsung pa lda l wa lktu ya lng lebih pa lnjalng. Ba lrmby (2009) denga ln 
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a ldalnya l pemalha lmaln memudalhkaln terjaldinya l tralnsfer ilmu. Sehingga l 

pemalha lmaln memerlukaln kemalmpualn untuk menga lkses beberalpal 

pengeta lhualn ya lng releva ln. Sa lla lh sa ltu kunci keberhalsila ln dalla lm belalja lr 

maltemaltikal a lda llalh pengua lsa la ln konsep. Menurut Sa lga lla l (2009) konsep 

a ldalla lh sualtu ide albstra lksi ya lng mewa lkili objek-objek, kejaldialn-keja ldialn, 

kegia ltaln-kegia ltaln, a ltalu hubunga ln-hubunga ln ya lng mempunya li a ltribut-

a ltribut ya lng sa lma l. 

Alda lpun penda lpa lt Winkel (2000: 44) mengena li alrti dalri kaltal 

konsep ya litu sualtu bentuk kelompok alrti ya lng memiliki sejumla lh objek 

da ln mempunya li ciri-ciri ya lng sa lma l. Da llalm maltemaltikal konsep ha lrus 

diralngka li bera lturaln sehingga l konsep ya lng sebelumnya l dipela ljalri 

dimalnfa laltka ln untuk mempelalja lri konsep berikutnya l. Pema lhalmaln terhalda lp 

konsep malteri pralsya lra lt sa lnga lnt dibutuhka ln kalrenal siswa l mengua lsa li 

konsep malteri pralsya lra lt ma lkal siswa l lebih mudalh untuk mengualsa li konsep 

malteri berikutnya l. Konsep juga l dialrtikaln sua ltu ralngkuma ln ya lng da lpa lt 

dipalka li untuk mengelompokkaln sekumpulaln objek (Soedjaldi, 2000:14). 

Denga ln demikialn, da lri beberalpal penda lpa lt tentalng pema lha lmaln da ln konsep 

malka l dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l pemalhalma ln konsep maltemaltis merupalkaln 

sua ltu pemikiraln siswa l da llalm memalha lmi sua ltu objek maltemaltikal ya lng 

dipelaljalri. Kema lmpualn pema lhalma ln ma ltemaltis merupalka ln sua ltu 

kemalmpualn ya lng da lpa lt menyera lp daln memalha lmi ide-ide maltemaltikal 

(Lesta lri da ln Yudha lnega lra l, 2017:81). Alledya l (2015) menya lta lka ln ba lhwa l 

pemalha lmaln merupalka ln sua ltu proses ya lng terdiri dalri kemalmpualn untuk 
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meneralpkaln da ln menginterpresentalsika ln sesua ltu, dimalnal ma lmpu 

memberikaln ga lmba lra ln, penjelalsa ln ya lng lebih lua ls, sertal ma lmpu 

memberikaln uralia ln daln penjelalsa ln ya lng krea ltif. Sedalngka ln konsep 

merupalka ln sesua ltu ya lng terga lmba lr da llalm pikiraln seseoralng, sesua ltu ide, 

ga lga lsa ln a ltalu pengertialn.  

Pemalha lmaln konsep ma ltemaltis a ldallalh sebualh kema lmpualn siswa l 

da llalm proses memalha lmi, mengualsa li hingga l da lpa lt meneralpka lnnya l da llalm 

sua ltu pembelaljalra ln maltemaltikal. indika ltor kemalmpualn pemalha lmaln 

konsep maltemaltis (Lesta lri & Yudhalnega lra l : 2015) ya litu al) menya lta lka ln 

ulalng konsep ya lng telalh dipelaljalri, b) mengkla lsifikalsika ln objek- objek 

berdalsa lrka ln konsep maltemaltis, c) meneralpka ln konsep secalra l allgoritma l, d) 

memberikaln contoh altalu kontral contoh dalri konsep ya lng dipela ljalri, daln e) 

menga litkaln berbalga li konsep ma ltemaltikal secalra l internall alta lu eksternall. 

Bloom juga l menya lta lka ln ba lhwa l pemalha lmaln seba lga li tingka lta ln 

kedual setelalh pengetalhua ln ya lng henda lknya l dipelaljalri pesertal didik, 

kemudialn diolalh denga ln menghubungka ln pengetalhua ln ya lng la linnya l. 

Secalra l ga lris besa lr pema lha lmaln tersebut dilalnda lsi oleh malteri ya lng 

dipelaljalri denga ln menghubungka ln ma lteri ya lng la linnya l. Menurut Sa lga lla l 

(2009) terdalpa lt tigal teori pemalha lmaln seba lga li indikaltor, ya litu: 

a. Penguba lh (tralnslaltion), a ldalla lh pemalhalmaln ya lng berka litaln denga ln 

kemalmpualn siswa l da lla lm menerjemalhkaln ka llimalt dallalm soa ll menjaldi 

ka llimalt lalin  
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b. Pemberialn alrti (interpretaltion), aldallalh kemalmpualn siswa l da lla lm 

menentukaln konsep-konsep ya lng tepa lt dalla lm menyelsa likaln soa ll.  

c. Pembualta ln ekstralpolalsi (extra lpolaltion), a lda llalh pemalha lmaln ya lng 

berkalitaln denga ln kemalmpualn siswa l meneralpkaln konsep dallalm 

perhitunga ln maltemaltis untuk menyelesa lika ln soall alta lu menyimpulka ln 

sesua ltu ya lng tela lh diketalhui. 

Kema lmpua ln pemalha lmaln konsep ma ltema ltikal merupalka ln seba lga li 

kemalmpualn da llalm memalha lmi ide-ide a lbstralk untuk mengkla lsifika lsi 

objek-objek alta lu peristiwal maltemaltikal. Sehingga l kema lmpualn pemalha lmaln 

konsep memiliki peralna ln ya lng sa lnga lt penting terutalma l dalla lm 

mengembalngka ln pola l pikir siswa l (Ka ldek 2018). Selalnjutnya l a lda lpun 

indikaltor dalri kemalmpualn pemalhalma ln konsep maltemtis siswa l menurut 

pa lral a lhli. Menurut Fa ldja lr Sha ldiq (2009:13) menya lta lka ln ba lhwa l indikaltor 

kemalmpualn pemalha lmaln konsep maltemaltis seba lga li berikut: 

a. Menyatakan ulang sebualh konsep  

b. Mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya.  

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari sutu konsep.  

d. Menyampaikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari sualtu konsep. 

f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

Wardhani (2008) adalalh sebagai berikut: 
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a. Menjelaskan kembali sebuah konsep  

b. mengelompokkan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya.  

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari sutu konsep.  

d. Mengemukakan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.  

f. Memanfaatkan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu.  

g. Menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Peneliti menga lmbil indikaltor Kema lmpua ln Pemalha lmaln Konsep 

Ma ltemaltis dalri Lesta lri (2018) ya litu a l) menya lta lka ln ulalng konsep ya lng 

telalh dipelalja lri, b) mengklalsifika lsikaln objek- objek berdalsa lrka ln konsep 

maltemaltis, c) meneralpka ln konsep secalra l a llgoritmal, d) memberikaln contoh 

a ltalu kontral contoh dalri konsep ya lng dipelaljalri, e) menya ljikaln konsep 

da llalm berbalga li representalsi, da ln f) Menga litka ln berba lga li konsep 

maltemaltikal secalra l internall a ltalu eksternall 

Tabel 2. 2 Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

No. Indikator Aspek Yang Diukur 

1 Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

Siswa mampu mengungkapkan 

kembali apa yang telah 

dikomunikasikan/dijelaskan 

kepadanya. 
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2 Mengklasifikasikan 

objek- objek berdasarkan 

konsep matematis 

Siswa mampu mengelompokkan 

objek-objek menurut jenisnya dan 

berdasarkan sifat-sifat pada materi 

3 Menerapkan konsep 

secara algoritma 

Siswa mampu menerapkan dan 

memilih konsep yang benar dalam 

memecahkan atau menyelesaikan 

suatu masalah dengan langkah-

langkah yang benar. 

4 Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari 

Siswa mampu membedakan mana 

yang contoh dan mana yang 

bukan contoh dalam suatu materi. 

5 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

Siswa mampu memaparkan atau 

mempresentasikan atau 

menjelaskan suatu materi, konsep, 

dan penyelesaian yang 

diselesaikan secara berurutan 

6 Mengaitkan berbagai 

konsep matematika 

secara internal atau 

eksternal 

Siswa mampu mengaitkan konsep 

matematika secara matematis 

maupun dalam kehidupan nyata. 

 

Jadi pengertian dari pemahaman konsep matematis adalah 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

dipelajari dan dijelaskan kepadanya serta mengklasifikasikan objek- objek 
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berdasarkan konsep matematis, siswa juga dapat menerapkan konsep 

secara algoritma dan mampu membedakan mana yang contoh dan mana 

yang bukan contoh dalam suatu materi, mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal atau eksternal, dan mampu mengaitkan konsep 

matematika secara matematis maupun dalam kehidupan nyata. 

2. BAB Bilangan 

Bilangan adalah suatu unsur atau objek yang tidak didefinisikan 

(underfined term). Bilangan merupakan suatu konsep yang abstrak, bukan 

simbol, bukan pula angka. Bilangan menyatakan suatu nilai yang bisa 

diartikan sebagai banyaknya atau urutan sesuatu atau bagian dari suatu 

keseluruhan. Bilangan merupakan konsep yang abstrak, bukan simbol, dan 

bukan angka. Tanda-tanda yang sering ditemukan bukan suatu bilangan 

tetapi merupakan lambang bilangan. Lambang bilangan memuat angka 

dengan nilai tempat tertentu (Fioiani). Pada BAB Bilangan ada materi 

yang membahas bilangan factor dan bilangan prima, yang harus dipelajari 

untuk bekal memasuki materi FPB dan KPK. Pada BAB Bilangan terdapat 

juga subbab yang membahas tentang FPB dan KPK. 

a. KPK 

Konsep kelipatan berkaitan erat dengan operasi perkalian. 

Definisi dari kelipatan adalah sebagai berikut: “Bilangan c disebut 

sebagai kelipatan dari bilangan a, jika terdapat bilangan k sedemikian 

hingga c = k.a, dimana a,c dan k € N” atau “Bilangan e disebut 

sebagai kelipatan a, jika a membagi habis bilangan c, dimana a, c dan 
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k € N” (Rachmiati: 210). Arti membagi habis pada definisi kedua 

adalah ketika proses pembagian menghasilkan bilangan asli dan tidak 

tersisa (sisanya 0). 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelipatan pada dasarnya adalah bilangan yang merupakan hasil 

perkalian bilangan-bilangan tertentu. Untuk menentukan kelipatan 

suatu bilangan, maka perlu dilakukan adalah mengalikan bilangan 

tersebut dengan sembarang bilangan asli.  

Misalnya : 4 x 1 = 4  

4 x 2 = 8  

4 x 3 = 12 dst.  

Selain cara di atas guru dapat menggunakan metode garis 

bilangannn. Guru mengingatkan siswa tentang bilangan loncat. Caranya 

adalah dengan menggunakan banyaknya loncatan dengan jarak yang 

sama untuk mencapai 12 mulai dari titik nol dengan menggunakan 6 

kali loncatan.  

b. FPB 

Faktor suatu bilangan adalah himpunan bilangan-bilangan yang 

habis membagi bilangan tersebut. Untuk dapat menentukan faktor 

bilangan, maka persyaratan yang harus dimiliki adalah kemampuan 

melakukan pembagian dan perkalian/kelipatan. Adapun definisi dari 

faktor bilangan adalah sebagi berikut: “Bilangan asli a disebut sebagai 

faktor dari bilangan asli b jika bilangan a habis membagi bilangan b.” 
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untuk lebih mudah mengingat pengertian faktor, dapat pula mengingat 

faktor dengan kalimat kunci berikut “faktor adalah bilangan yang 

dapat membagi” (Rachmiati: 214). Cara untuk mengetahui faktor-

faktor dari suatu bilangan b salah satunya adalah dengan cara terlebih 

dahulu menyatakan bilangan tersebut sebagai perkalian dari sepasang 

bilangan. Pasangan bilangan tersebut merupakan bilangan yang dapat 

membagi habis bilangan b atau dengan kata lain pasangan bilangan 

tersebut adalah faktor-faktor dari b. Misalnya himpunan faktor 12 

adalah (1,2,3,4,6,12) himpunan faktor 18 adalah (1,2,3,6,9,18). Faktor 

yang didapatkan dari faktor-faktor dua bilangan yang diketahui, maka 

faktor persekutuan dari 12 dan 18 adalah irisan dari himpunan faktor 

12 dan 18 yaitu 1,2,3,6 dimana 6 adalah faktor persekutuan terbesar 

(FPB). 

Jadi pengertian dari FPB dan KPK adalah objek aljabar yang 

membicarakan mengenai konsep bilangan. Konsep dasar FPB dan 

KPK adalah faktor dan kelipatan dari suatu bilangan. KPK dari dua 

bilangan adalah bilangan bulat positif terkecil yang dapat dibagi habis 

pleh kedua bilangan. FPB dari dua bilangan atau lebih adalah faktor 

yang sama dan terbesar dari bilangan-bilangan tersebut. 

c. Kemampuan Kognitif 

Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

berasal dari kata mampu yang memiliki arti kuasa (bisa, sanggup) 

melakukan sesuatu. Sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, 
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kecakapan, kekuatan. Menurut Sugihartono (2007), kemampuan 

umum didefinisikan sebagai prestasi komparatif individu dalam 

berbagai tugas, termasuk diantaranya kemampuan untuk 

menyelesaikan dan memecahkan suatu masalah dengan jangka waktu 

terbatas. Stephen P.  

Robbins & Timonthy A. Judge (2009) menyatakan bahwa 

kemampuan individu pada dasarnya terbagi menjadi dua faktor yaitu:  

a. Kemampuan intelektual (Intelectual Ability) yaitu kemampuan 

yang perlukan agar dapat melakukan berbagai pekerjaan yang 

menuntuk aktifitas mental seperti berfikir, menalar dan 

memecahkan masalah. 

b. Kemampuan fisik (Physical Ability) yaitu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan yang menuntut 

penggunaan stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik 

serupa. Kemampuan intelektual dapat disebut juga sebagai 

kemampuan kognitif. Desmita (2006) juga mengatakan bahwa 

kognitif sering disebut juga sebagai intelek. Karena ranah kognitif 

adalah ranah yang mencakup segala kegiatan yang berhubungan 

dengan mental (Sudijono,2001). Selain itu pengertian dari kognitif 

adalah sebuah istilah yang digunakan oleh psikolog untuk 

menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan dengan 

persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang 

memungkinkan seseorang untuk mendapatkan pengetahuan, 
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memecahkan masalah, dan merencanakan masa depan. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif adalah 

kesanggupan atau kecakapan seorang individu yang mencakup 

kegiatan mental yang memungkinkan dirinya untuk mendapatkan 

pengetahuan, memecahkan masalah dan merencanakan masa 

depan. 

Jadi kemampuan kognitif adalah tingkat kemampuan 

seorang individu dalam berpikir yang meliputi proses pemecahan 

masalah, mengingat, serta mengambil keputusan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.  Menurut Yusuf (2014) penelitian kualitatif adalah strategi inquiry 

yang menitikberatkan pada penemuan makna, definisi, teori atau ide, gejala, 

simbol, maupun menguraikan suatu kejadian, bersifat alamiah dan 

menyeluruh, menekankan pada kualitas, terdapat beberapa strategi yang 

digunakan, dan disajikan dalam bentuk naratif atau uraian.  Hal tersebut 

sejalan dengan pengertian penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2018), 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada filsafat 

postposivisme, digunakan untuk meneliti keadaan objek yang alamiyah, 

peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi wawancara dan dokumentasi. 

Tujuan peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif adalah 

untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII pada 

materi FPB dan KPK. Oleh karena itu, informasi yang dihasilkan dari 

penelitian ini berupa analisis tentang pemahaman konsep berdasarkan hasil 

tes dan wawancara yang diberikan kepada subjek penelitian serta lebih 

menekankan pada proses dari pada hasil. 

B. Lokasi Penelitian 
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Lokasi penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti adalah SMP 

Negeri 6 Jember yang terletak di JL. Hayam Wuruk, No. 143, Sempursari, 

Kaliwates, Gerdu, Sempusari, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur tahun 2022/2023. Pemilihan lokasi pada penelitian ini didasarkan oleh 

beberapa aspek sebagai berikut:  

1. Peneliti menemukan masalah di SMPN 6 Jember, berdasarkan observasi : 

a. Pada proses belajar mengajar hanya sebagian siswa yang aktif dan 

sebagian siswa juga enggan bertanya apabila mengalami kesulitan 

dalam memecahkan permasalahan matematika, sehingga 

pemahaman matematisnya kurang pada pembelajaran matematika. 

b. Kebanyakan siswa yang merasa kebingungan apabila guru 

memberikan soal yang tidak sama dengan permasalahan yang 

diberikan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena siswa tidak paham 

terkait rumus yang diberikan, siswa hanya menghafalnya saja. 

2. Kepala sekolah serta guru matematika memberikan sambutan yang positif 

ketika penliti melakukan observasi dan penelitian di sekolah tersebut. 

C.  Subjek Penelitian 

Di SMPN 6 Jember kelas VII dibagi menjadi tujuh kelas dengan 

setiap kelas terdiri dari kisaran 30 siswa. Dalam penelitian ini yang akan 

menjadi calon subjek penelitian adalah tiga siswa dari kelas VII B dan 

berdasarkan hasil observasi kurangnya pemahaman konsep matematis siswa 

dan rekomendasi dari guru matematika di SMPN 6 Jember. Peneliti juga telah 

melihat data nilai matematika siswa yang dimana ada beberapa nilai mereka 
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yang cukup bagus namun ternyata tidak banyak dari mereka ketika ditanyai 

perihal jawaban berasal dari mana hasil yang mereka dapatkan, mereka tidak 

bisa menjawab asal muasalnya. Dikarenakan jawaban yang mereka dapatkan 

berasal rumus cepat. 

Penentuan subjek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu yaitu menyeleksi kemampuan kognitifnya melalui nilai 

harian atau nilai ulangan matematika dan memilih siswa yang mempunyai 

komunikasi yang baik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Tes dapat berupa beberapa pertanyaan soal atau sejenisnya yang 

dapat digunakan dalam mengukur pengetahuan, bakat, keterampilan 

maupun kemampuan dari subjek yang diteliti. Hasil tes dapat 

dipergunakan sebagai salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa, baik setelah menyelesaikan soal salah 

satu materi maupun semua materi yang telah disampaikan. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah berupa soal cerita matematika pada 
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materi FPB dan KPK berjumlah dua soal yang sudah mencakup semua 

indikator pemahaman konsep matematis yang dimana durasi pengerjaan 

soal tes selama 45 menit. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Menurut 

pendapat Sugiyono (2018), beliau menjelaskan bahwa wawancara yaitu 

sebuah percakapan yang berlangsung satu arah dimana melibatkan dua 

pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai. Untuk 

menyempurnakan data serta mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada pada materi FPB dan KPK, maka dilakukan 

tahapan dalam mewawancarai subjek dengan berpegang pada hasil tes 

tertulis yang telah dilaksanakan. 

Peneliti menyusun pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan 

sehingga nantinya akan diajukan kepada siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Hasil pekerjaan siswa yang sudah didapatkan dan dilakukan 

analisis data, selanjutnya akan dilakukan tahapan dalam wawancara di 

hari yang sama. Pada proses pengumpulan data dalam penelitian ini, 

peneliti sudah menyiapkan pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi FPB dan KPK. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data atau informasi dari 

berbagai sumber tertulis atau dokumen yang ada pada suatu subjek. 
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Informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk 

surat, catatan harian, arsip foto, jurnal kegiatan dan sebagainya. 

Dokumentasi pada penelitian ini yang dibutuhkan adalah dokumentasi 

nilai ulangan harian siswa kelas VII SMPN 6 Jember. 

4. Lembar Validasi 

Pada penelitian ini yang perlu divalidasi yaitu tes kemampuan 

pemahaman metematis tertulis siswa, rubrik penilaian kemampuan 

pemahaman matematis tertulis siswa, dan pedoman wawancara. Uji 

validitas dalam penelitian ini yaitu validitas konstrak. Putiana (2017) 

menjelaskan bahwa untuk menguji validitas konstrak bisa menggunakan 

pendapat para ahli. Para ahli dalam penelitian ini yaitu dua dosen 

matematika dan satu guru mata pelajaran matematika. Para ahli yang 

disebutkan sebelumnya akan memberikan pendapatnya mengenai 

instrumen yang telah disusun.  

Pengukuran validasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala Likert. Janti (2014) menjelaskan bahwa skala Likert 

merupakan skala yang dipakai guna mengukur persepsi, sikap, dan 

pendapat seseorang ataupun kelompok mengenai suatu peristiwa. Peneliti 

menggunakan empat pilihan yaitu sangat tidak setuju : 1, tidak setuju : 2, 

setuju : 3, dan sangat setuju : 4. Peneliti akan meminta pendapat dari 3 

validator yang sudah disebutkan sebelumnya. Apabila validator telah 

menyatakan instrumen minimal setuju : 3 tiap aspek, maka instrumen 

tersebut dikatakan valid. Begitupun sebaliknya, apabila validator masih 
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menyatakan instrumen masih tidak setuju : 2 atau sangat tidak setuju : 1 

tiap aspek, maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid dan instrumen 

direvisi terlebih dahulu sampai instrumen tersebut sudah mencapai 

minimal skala setuju. Setelah melakukan penilaian pada lembar validasi, 

peneliti melakukan perhitungan tingkat kevalidan dari instrumen 

berdasarkan nilai rerata total semua aspek (  ). 

Nilai menentukan tingkat kevalidan. Peneliti menggunkan langkah-

langkah berikut ini yang dijelaskan oleh Hobri (2021) guna menentukan 

tingkat kevalidan:  

a) Menghitung rerata nilai ketiga validator (  )  

Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua 

validator untuk setiap indikator dengan rumus:  

    
∑     
   

 
 

Keterangan:  

    = data dari validator ke- terhadap indikator ke-  

  = validator 1, 2, dan 3  

  = indikator 1, 2, ... (sebanyak indikator)  

   = banyaknya validator  

b) Menghitung rerata total untuk semua aspek (  )  

Setiap aspek penilaian memiliki nilai rerata semua validator 

(  ), selanjutnya peneliti menjumlahkan semua aspek dan 

dibagi dengan banyak aspek dengan menggunakan rumus:  
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∑    
   

 
 

Keterangan:  

    = nilai rerata total untuk semua aspek  

    =rerata nilai aspek ke-  

  = aspek yang dinilai 1, 2, ... (sebanyak aspek)  

   = banyaknya aspek 

c) Pengkategorian tingkat kevalidan 

Setelah mendapat nilai maka disesuaikan dengan tabel 

tingkat kevalidan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Tingkat Kevalidan Instrumen Penelitian 

Nilai    Tingkat Kevalidan 

       Sangat tidak valid 

       Tidak Valid 

       Valid 

     Sangat Valid 

 

Instrumen dikatakan valid jika setiap validator memberikan nilai 

minimal poin 3 setiap indicator, namun apabila ada saran dari 

validator maka peneliti akan memperbaikinya. Instrumen yang 

tidak valid perlu direvisi dan divalidasi ulang hingga memenuhi 

kriteria kevalidan. 

E. Analisis Data 

1. Kondensasi Data 
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Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa mereduksi data sama 

halnya dengan merangkum, mencari tema dan pola, hanya difokuskan 

pada suatu yang bersifat penting. Proses reduksi data dilakukan guna 

menghindar dari penumpukan data atau informasi dari siswa sehingga 

data yang tidak diperlukan dapat diabaikan, dengan cara yang 

demikian akan lebih memudahkan bagi peneliti untuk mengumpulkan 

data selanjutnya dan memberikan data yang lebih jelas.  

Tahapan-tahapan dalam reduksi data dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menentukan subjek penelitian untuk data yang akan dijadikan 

sebagai subjek yang ditinjau berdasarkan tingkat kognitif siswa 

b. Mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa 

c. Mentranskip hasil wawancara hingga menjadi susunan yang baik, 

rapi, dan mudah dipahami 

2. Penyajian Data 

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa teks yang sifatnya naratif 

sering dipakai dalam penyajian data penelitian kualitatif. Selain itu 

Sugiyono (2016) juga menjelaskan bahwa dengan dilakukannya 

penyajian data, data akan tersusun dan terorganisasikan, sehingga 

lebih mudah untuk dimengerti. Penyajian data dalam penelitian ini 

berupa data yang relevan sehingga data yang terkumpul dapat 

disimpulkan dan memiliki makna guna menjawab permasalahan 

penelitian. Data yang tekumpul dari masing-masing subyek disajikan 
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dalam bentuk teks naratif yang runtut, sehingga menjadi sederhana 

dan lebih mudah untuk dipahami. Berdasarkan sajian tersebut akan 

terlihat kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan 

kemampuan kognitif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dari 

melihat hasil tes guna menentukan kemampuan kognitif masing-

masing siswa. Bukan hanya melihat dari hasil tes, melainkan juga 

melihat dari hasil wawancara. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data memperlihatkan bahwa data yang dihasilkan dalam 

penelitian dinyatakan valid. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas guna 

memperlihatkan keyakinan dari hasil penemuan yang diteliti. Uji kredibilitas 

dalam penelitian ini melalui triangulasi. Menurut Sugiyono (2016) membagi 

triangulasi menjadi tiga macam yaitu triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi teknik, 

berarti peneliti mengcros-chek informasi yang diperoleh dari subyek yang 

telah ditentukan dengan membandingkan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis tertulis dan hasil wawancara subyek. 

G. Tahap-tahap Peneletian 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu peneliti mengambil empat tahapan 

yang berpedoman pada buku Lestari dan Yudhanegara (2017) yaitu sebagai 

berikut:  
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1.  Tahapan persiapan pada tahapan persiapan kegiatan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi untuk menemukan permasalahan-permasalahan siswa. 

b. Merancang judul dari hasil observasi dengan berbagai sumber. 

c. Pengajuan judul. 

d. Melakukan revisian judul. 

e. Pembuatan proposal. 

f. Melakukan revisian proposal. 

g. Pengurusan surat izin ke Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK). 

h. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang terdiri dari instrumen tes, 

indikator dan membuat soal FPB dan KPK untuk tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa, pedoman wawancara, lembar validasi 

dan mencatat hal-hal yang diperlukan untuk dijadikan dokumentasi. 

i. Melakukan validasi kepada validator terkait tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa, rubrik penilaian pemahaman matematis 

tertulis, dan pedoman wawancara. 

2. Tahapan pelaksanaan pada tahapan pelaksanan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pembelajaran matematika 

b. Melaksanakan tes sesuai dengan karakteristik gaya kognitif yang telah 

diseleksi. 
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c. Melaksanakan tes pemahaman matematis tertulis siswa dengan 

memberikan soal tes FPB dan KPK. 

d. Melaksanakan wawancara sesuai jawaban soal tes yang diberikan 

pada siswa 

3. Tahapan penyelesaian pada tahapan penyelesaian dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan triangulasi data yang sudah didapatkan dari hasil 

penelitiannya dengan triangulasi teknik. 

b. Melakukan analisis data berupa analisis pemahaman matematis 

tertulis siswa yang sudah dikelompokkan dalam kemampuan 

kognitifnya.  

4. Tahapan penarikan kesimpulan  

Pada tahapan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

menarik kesimpulan dari hasil tes pemahaman matematis tertulis siswa 

dengan kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan materi FPB dan 

KPK. Secara garis besar tahapan penelitian bisa dilihat pada diagram alur 

sebagai berikut : 
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Ya 

Tidak Tidak 

Guru Siswa 

Pembuatan Instrumen, Pedoman Wawancara, dan Lembar Validasi 

Uji Validasi 

Dosen MTK Guru MTK 

Revisi 

Tes 

Triangulasi Teknik dan Analisis Data 

Wawancara 

Observasi 

Revisi Valid

d ? 

Penarikan Kesimpulan 

Pembuatan Proposal 
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Keterangan : 

  : Pelaksanaan awal dan akhir  

: Pelaksanaan penelitian  

: Analisis uji  

: Alur pelaksanaan  

: Alur pelaksanaan jika dibutuhkan  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 6 Jember 

SMP 6 Jeimbeir meirupakan seikolah meineigah peirtama neigeirii yang 

meilayanii jeinjang Peindiidiikan SMP dii Kabupatein Jeimbeir, diimana seikolah 

iinii meirupakan peiraliihan FKIiP-UJ.2 Jeimbeir pada tanggal 08 Feibruarii 

1988. Tanda buktii teirseibut teirdapat pada keiputusan Meinteirii Peindiidiikan 

dan Keibudayaan RIi No 052/0/1998 teintang peimbukaan dan peineigeiriian 

seikolah tahun ajaran 1987/1988. 

SMP Neigeirii 6 Jeimbeir meimiiliikii staf peingajar guru yang kompeitein 

pada biidang peilajarannya seihiinga beirkualiitas dan meinjadii salah satu 

yang teirbaiik dii Kabupatein Jeimbeir. Teirseidiia juga beirbagaii fasiiliitas 

seikolah seipeirtii ruang keilas yang nyaman, peirpustakaan, lapangan olah 

raga, kantiin dan laiinnya. 

SMP Neigeirii 6 Jeimbeir banyak meilahiirkan siiswa siiswii yang 

beirpreistasii. Pada tanggal 2 Mareit 2023 keimariin siiswa siiswii SMP Neigeirii 

6 Jeimbeir beirhasiil meiraiih preistasii pada kompeitiisii Tapak Sucii sei-Jawa 

Tiimur dii Surabaya. Juara 1 keilas A reimaja tiingkat SMP beirhasiil diiraiih 

oleih Iimanda Faiiz Mumtaza Putrii, juara 1 keilas Ei reimaja tiingkat SMP 

beirhasiil diiraiih oleih Nurul Ma’ri ifa Putrii Ajiifatma. 

2. Letak Geografis SMP Negeri 6 Jember 
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 Lokasii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir teirleitak dii Jl. Hayam Wuruk 

39/Kaliiwateis/Jeimbeir/Jawa Tiimur, Koordiinat Longiitudei: -8.186872 

Latiitudei: 113.661096. 

Sumbeir data: Dokumeintasii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir Meiii Tahun 2023 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada hari Senin, 5 Juni 2023 peneliti melakukan penelitian 

mengenai pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 6 

Jember melalui pembelajaran matematika pada materi FPB dan KPK 

menggunakan media permainan tradisional congklak. Kelas yang dipilih 

peneliti addalah kelas VII B yang berjumlah 32 siswa. Peneliti telah 

memilih beberapa siswa pilihan yang akan mengikuti pembelajaran 

matematika tersebut, pemilihan siswa ini sekaligus menjadi subjek yang 

akan diteliti oleh peneliti yaitu siswa yang mempunyai kemampuan 

kognitif tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai ulangan harian. 

Nilai ulangan harian kita dapat melalui guru matematika yang mengajar 

di kelas tersebut, berikut data tabel nilai ulangan harian kelas VII B 

Tabel 4. 1 Data Nilai Ulangan Harian Kelas VII B 

No. Nama L/P Nilai Ulangan Harian 

1 Aldi Putra Dwiyanto L 75 

2 Almira Naura Ramadhani N. P 60 

3 Anindya Keyza Aqilla P 35 

4 Arina Rizqona Ashlahah P 50 

5 Danang Pratama Saputra L 30 

6 Devita Mulya Ningsih P 70 

7 Dinda Novita Azzara P 65 

8 Dinda Nur Nazhifah P 85 

9 Febrina Faridah Azka P 60 

10 Ilfira Aulia Rahmawati P 40 
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11 Imanda Faiz Mumtaza Putri P 80 

12 Janu Rizhi Putra Pratama L 30 

13 Jupiter Jumantoro L 90 

14 Kinanti Azzahra Shalahudin P 55 

15 M. Rasya Rizqi Putra Afandi L 30 

16 Malika Calista Ika Putri Bilia P 30 

17 Moch. Ali Zainal Abidin L 45 

18 Moch. Rizky Fajar Aditya L 80 

19 Moh Reza Abdillah L 75 

20 Mohammad Bayu Saputra L 20 

21 Muhammad Tegar Rendi M. L 35 

22 Muhammad Zaidan 

Alamsyah 

L 40 

23 Muhammad Zhafir Fairus I. L 55 

24 Noval Rizky Firmansyah L 30 

25 Rafael Dimas Saputra L 65 

26 Raiya Aura Kinanti P 70 

27 Refalina Arsita Naylasari P 75 

28 Sonia Putri Anggraini P 75 

29 Syafina Zaskia Darisa Putri P 45 

30 Wulan Nuraini P 30 

31 Zaskia Putri P 50 

32 Zharies Desta Putra Aditya L 60 
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Pemilihan siswa ini menyangkut guru matematika untuk 

mendiskusikan manakah siswa yang mempunyai komunikasi yang bagus. 

Pada kategori tingkat kemampuan kognitif siswa ini, peneliti berpacu 

pada sumber dari kemendikbud, berikut tabel kategori tingkat 

kemampuan kognitif siswa. 

Tabel 4. 2 Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa 

Kategori Rentang Nilai 

Tinggi 100-81 

Sedang 80-56 

Rendah 55-1 

    Sumber : https://www.kemdikbud.go.id 

Peneliti memanggil tiga siswa pilihan tersebut diarahkan ke 

ruangan khusus untuk melakukan penelitian. Pertama peneliti 

memberikan soal tes sebanyak dua butir soal yang mereka kerjakan 

dalam waktu 45 menit. Ketika waktu sudah habis, lembar jawaban 

dikumpulkan dan langsung dilanjutkan tahap terakhir yakni wawancara, 

guna menyocokkan jawaban mereka yang terdapat di lembar jawaban 

dengan penjelasan lisan mereka. Berikut adalah klasifikasi kategori 

tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa : 

Tabel 4. 3 Kategori Pemahaman Konsep Matematis 

No Nama Tingkat Kemampuan 

Kognitif 

Kode 

1. Jupiter Jumantoro Tinggi ST 
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2. Devita Mulya Ningsih Sedang SS 

3. Janu Rizhi Putra P. Rendah SR 

 

1. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Subjek Tinggi (ST) 

Subjek  pertama pada saat mengerjakan soal yang peneliti 

berikan sangat cekatan, ST langsung menjawab soal seakan-akan tahu 

jawaban apa yang akan ST tulis, berikut merupakan hasil pengerjaan 

ST dalam menyelesaikan soal FPB dan KPK 

 

Gambar 4. 1 Lembar Jawaban ST 

Beberapa indikator akan dijelaskan sebagai berikut : 

a) Menyatakan Ulang Konsep yang Telah Dipelajari 
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Gambar 4. 2 Jawaban ST Indikator pertama 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pengerjaan ST telah dapat 

memenuhi salah satu indikator pemahaman konsep matematis, 

yakni menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. Pada tahap 

ini ST paham betul konsep apa yang ST gunakan untuk 

menyelesaikan soal cerita tersebut, yaitu konsep KPK. 

 Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara. Berikut data 

dari hasil wawancara ST : 

P : “Apakah kamu memahami soal cerita nomor satu ?” 

ST : “Iya bu, paham” 

P : “Coba kamu jelaskan, konsep apa yang kamu gunakan 

untuk  menyelesaikan soal nomor satu ?’ 

ST : “Pakai cara KPK itu saya bu, mencari KPK dari 4 dan 6” 

P : “Oke, Betul” 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan ST dapat 

disimpulkan bahwasannya ST mampu mengungkapkan kembali 

apa yang telah  dijelaskan.  Dapat diketahui dari hasil pengerjaan 

ST yang tertera di gambar 4.2 dan dikuatkan oleh hasil 

wawancara, menunjukkan bahwa pemahaman ST terkait konsep 

yang harus dituliskan pada lembar jawaban sudah benar yaitu ST 

mampu menulis dan menyebutkan  konsep dari soal tersebut 

adalah mencari KPK dari 4 dan 6. 

b) Mengklasifikasikan Objek-objek Berdasarkan Konsep Matematis 
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Gambar 4. 3 Jawaban ST Indikator Kedua 

 Gambar 4.3 menunjukkan bahwa ST mampu 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematis. 

Pada tahap ini ST mampu menyebutkan informasi apa saja yang 

ST dapatkan dalam soal tersebut. Seperti menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Akan 

tetapi pada penulisan diketahui, ST kurang tepat dalam 

menuliskannya, seperti “Darmiansyah pergi ke perpus 4 hari dan 

Ruri pergi ke perpus 6 hari”, sedangkan pada soal yang peneliti 

berikan seperti “Darmiansyah pergi ke perpus tiap 4 hari dan Ruri 

pergi ke perpus tiap 6 hari”, jika diperhatikan 2 kalimat tersebut 

memang hampir sama, namun berbeda makna jika ST menuliskan 

apa yang diketahui seperti itu. Selanjutnya pada penulisan apa 

yang ditanyakan, ST kurang tepat, seharusnya yang ditulis pada 

bagian ditanyakan adalah “hari apa mereka ke perpustakaan 

bersama ?”, namun yang dituliskan ST hanya “hari apa mereka ke 

perpustakaan ?” 

 Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara. Berikut data 

dari hasil wawancara ST : 

P : “Apa saja sih yang kamu ketahui dari soal nomor satu itu 

?” 
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ST : “Yaa yang diketahui kan cuma Darmiansyah pergi ke 

perpus tiap 4 hari, terus kalo Ruri tiap 6 hari, terus mereka 

pergi bersama-sama pada hari Selasa, yaudah itu saja bu” 

P : “tapi ini kamu cuma menuliskan kapan mereka pergi ke 

perpustakaan saja, tidak menuliskan kalua mereka pergi ke 

perpustakaan bersama-sama ?” 

ST : “Hehe.. lupa bu” 

P : “Terus apa yang ditanyai dari soal itu ?” 

ST : “Yang ditanyai hari apa mereka pergi bersama-sama ke 

perpus bu” 

P : “Oh iya sudah” 

 

Selanjutnya hasil wawancara ST dapat disimpulkan bahwa 

ST mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematis. Dapat diketahui dari hasil pengerjaan ST yang tertera 

di gambar 4.3 dan dikuatkan oleh hasil wawancara, menunjukkan 

bahwa pemahaman ST terkait apa yang diketahui dan ditanya, 

yaitu diketahui Darmiansyah pergi ke perpus hari ke 4 dan Ruri 

pergi pergi ke perpus hari ke 6, lalu yang ditanyakan adalah pada 

hari apa mereka berdua akan pergi ke perpus bersama kembali. 

Apa yang ST tulis berbeda ketika diwawancarai, dikarenakan 

alasan lupa, yakni ST menuliskan pada bagian ditanyakan adalah 

“hari apa mereka ke perpustakaan bersama ?”, namun yang 

dituliskan ST hanya “hari apa mereka ke perpustakaan ?” 

c) Menerapkan Konsep Secara Algoritma 

 

Gambar 4. 4 Jawaban ST Indikator Ketiga 
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 Gambar 4.4 menunjukkan bahwa ST mampu menerapkan 

konsep secara algoritma. Pada tahap ini ST mampu menerapkan 

dan memilih konsep yang benar dalam memecahkan atau 

menyelesaikan suatu masalah dengan langkah-langkah yang 

benar, seperti yang ST tulis di lembar jawaban, ST tahu untuk 

menyelesaikan masalah tersebut menggunakan konsep KPK dan 

paham cara menghitungnya dengan mencari kelipatannya. 

 Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara. Berikut hasil 

data wawancara dengna ST 

P : “Di sini kamu menuliskan cara menyelesaikan soal 

tersebut menggunakan KPK, memangnya apa sih yang 

dimaksud KPK itu ?” 

ST : “Apa ya bu, KPK itu ya kelipatan yang diambil terkecil” 

P : “iyaa bener kok, cuma lebih tepatnya kelipatan 

persekutuan terkecil yaa” 

ST : “oh iya bu, itu maksudnya bu” 

P : “emang gimana cara ngitungnya ?” 

ST : “tinggal cari kelipatannya aja bu, terus diambil angka 

yang sama dan terkecil, bisa juga pakek rumus pohon 

faktor bu, tapi saya lebih suka pakek cara yang kelipatan” 

P : “em, iyaa boleh” 

 

Selanjutnya hasil wawancara ST dapat disimpulkan bahwa 

ST mampu dalam menerapkan konsep secara algoritma. Dapat 

diketahui dari pengerjaan ST yang tertera pada gambar 4.4 dan 

dikuatkan oleh hasil wawancara, menunjukkan bahwa pemahaman 

ST terkait bagaimana cara dalam menyelesaikan konsep KPK  

d) Memberikan Contoh atau Kontra Contoh dari Konsep yang 

Dipelajari 
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Gambar 4. 5 Jawaban ST Indikator Keempat 

 Gambar 4.5 menunjukkan bahwa ST mampu memberikan 

contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. ST mampu 

membedakan mana yang contoh dan mana yang bukan contoh 

dari dua soal tersebut. ST diberikan dua butir soal berbentuk soal 

cerita, ST paham mana soal yang menggunakan konsep FPB dan 

mana soal yang menggunakan konsep KPK. 

 Hal ini juga diperkuat dengan hasil data wawancara. 

Berikut data wawancara dengan ST  

P : “kamu paham dengan soal nomor dua ?” 

ST : “paham bu” 

P : “ada dua soal kan itu, coba jelaskan bagaimana dan 

menggunakan konsep apa kamu dalam menyelesaikan dua 

soal itu ?” 

ST : “nomor dua itu caranya berbeda bu, yang a itu pakai cara 

FPB dan yang b pakai cara KPK” 

P : “bagaimana caranya kamu membedakannya ?” 

ST : “soalnya mirip sama yang kasih contoh tadi, hehe”. 

P : “gitu ya, berarti paham dong kamu ?” 

ST : “InsyaAllah bu” 

 

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ST dapat 

memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

Dapat diketahui dari hasil pengerjaan ST yang tertera pada gmbar 
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4.5 dan dikuatkan oleh hasil data wawancara, menunjukkan bahwa 

pemahaman ST terkait membebedakan contoh KPK dan FPB 

sudah tepat. 

e) Menyajikan Konsep dalam Berbagai Representasi 

 

Gambar 4. 6 Jawaban ST Indikator Keelima 

 Gambar 4.6 menunjukkan bahwa ST mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi, yang artinya ST mampu 

memaparkan atau mempresentasikan atau menjelaskan suatu 

materi, konsep, dan penyelesaian yang diselesaikan secara 

berurutan. Seperti ST tuliskan pada lembar jawaban, bahwa ST 

telah menuliskan jawaban secara runtut dan benar. 

 Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara. Berikut hasil 

data wawancara dengan ST : 

P : “coba jelaskan sekali lagi, bagaimana kamu menjawab 

maasalah soal tersebut secara runtut” 

ST : “pokoknya gitulah bu, mesti harus cari yang diketahui dan 

ditanyai dulu” 

P : “yaa, teruss ?” 
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ST : “pertama kita harus tahu apa yang diketahui dan ditanyai, 

terus harus tau pakai cara apa mengerjakan, FPB atau 

KPK, di soal itu kan pakek KPK, lalu dihitung deh bu, terus 

dijawab dan disimpulkan” 

P : “boleh deh” 

 

 Selanjutnya hasil wawancara ST dapat disimpulkan bahwa 

ST mampu menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Dapat diketahui di gambar 4.6 dan dikuatkan oleh hasil wawanara 

ST mahir dalam menjelaskan suatu materi konsep secara runtut. 

f) Mengaitkan Berbagai Konsep Matematika Secara Internal atau 

Eksternal 

 

Gambar 4. 7 Jawaban ST Indikator Keenam 

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa ST mampu mengaitkan 

berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal, seperti 

ST mampu mengaitkan konsep matematika secara matematis 

maupun dalam kehidupan nyata. Tertulis di lembar jawaban ST 

terdapat ST mampu menemukan jawaban yang berhubungan 

dengan kehidupan nyata, yaitu dari kesimpulan jawaban yang ST 

peroleh yang dimana jawabannya adalah Darmiansyah dan Ruri 

bersama lagi kembali ke perpus pada hari Selasa. Namun pada 

jawaban ST sedikit ambigu pada jawaban “hari selasa + 12 hari”, 

seharusnya ST menuliskan jawaban lebih lengkap seperti “hari 
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selasa ditambah 12 hari setelah hari selasa” baru bisa dimengerti, 

yang nantinya menemukan jawaban hari minggu 

Hal ini juga diperkuat dengan wawancara. Berikut hasil 

data wawancara ST : 

P : “Soal yang kerjakan itu berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari ga ?” 

ST : “Berhubungan bu” 

P : “Coba pada bagian mana ?” 

ST : “Yaa pas ngomongin hari-hari itu, Darmianyah pergi ke 

perpus hari ke 6 dan Ruri hari ke 4” 

P : “Oh iya, terus kan jawabanmu pakai konsep KPK yaa, 

bagaimana caramu menghubungkan di kehidupan sehari-

harinya ?”  

ST : “Cari dulu bu KPKnya, itu kan pakai cara KPK kan ya, 

KPK dari 4 dan 6 hasilnya 12, nah dari Darmiansyah dan 

Ruri berangkat ke perpus hari Selasa, nanti mereka bisa ke 

perpus bareng lagi, tinggal Hari Selasa ditambah 12 hari 

setelahnya Selasa, Jadinya Hari Minggu, gitu dah bu” 

P : “Oh iyaa, okay” 

 

 Selanjutnya hasil wawancara ST dapat disimpulkan bahwa 

ST mampu dalam mengaitkan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-sehari. Dapat diketahui dalam pengerjaan ST 

pada gambar 4.7 dan dikuatkan oleh hasil wawancara, 

menunjukkan bahwa ST mampu mengaitkannya, hanya saja 

pengungkapannya dalam menuliskan dalam lembar jawaban 

kurang lengkap. 

2. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Subjek Sedang (SS) 

Subjek kedua pada saat mengerjakan soal yang diberikan oleh 

peneliti SS cukup fokus tidak menoleh-noleh kearah samping kanan 

atau kirinya, namun SS terlihat seperti tegang dan gelisah. 
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Berikut merupakan hasil pekerjaan SS dalam menyelesaikan tes 

pemahaman konsep matematis melalui tulisan dan penjabarannya 

dengan bahasa sendiri. 

 

Gambar 4. 8 Lembar Jawaban SS 

Beberapa indikator akan dijelasskan sebagai berikut : 

a) Menyatakan Ulang Konsep yang Telah Dipelajari 

 

Gambar 4. 9 Jawaban SS Indikator Pertama 

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa SS dapat memenuhi 

indikator pertama yaitu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari karena SS mampu menuliskan penyelesaian dengan 

benar yaitu  mencari KPK dari 4 dan 6 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subjek 

kedua. Berikut data dari hasil wawancara SS:  

P : “Apakah kamu paham dengan soal tersebut?” 
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SS  : “Paham bu”. 

P : “Coba jelaskan konsep apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor satu?” 

SS : “Saya pakai cara mencari KPK bu”. 

P : “KPK dari apa?” 

SS : “KPK dari 4 dan 6”. 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan SS dapat 

disimpulkan bahwasannya SS mampu mengungkapkan kembali 

apa yang telah dikomunikasikan atau dijelaskan.  Dapat diketahui 

dari hasil pengerjaan SS yang tertera di gambar 4.9 dan dikuatkan 

oleh hasil wawancara, menunjukkan bahwa pemahaman SS terkait 

konsep yang harus dituliskan pada lembar jawaban sudah benar 

yaitu SS mampu menulis dan menyebutkan  konsep dari soal 

tersebut adalah mencari KPK dari 4 dan 6. 

b) Mengklasifikasikan Objek-objek Berdasarkan Konsep Matematis 

 

Gambar 4. 10 Jawabab SS Indikator Kedua 

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa SS dapat memenuhi 

indikator kedua yaitu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematis yaitu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari karena SS mampu menuliskan seluruh informasi yang 

ada pada soal dengan tepat dari apa yang diketahui hingga apa 

yang ditanyatakan dengan benar, namun seperti yang terlihat 

bahwa pada tahapan ini masih terdapat tulisan yang SS tuliskan 

yang tidak sesuai dengan PUEBI karena SS menuliskan “diket” 
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seharusnya yang harus dituliskan adalah “diketahui”. Selanjutnya 

dalam menuliskan jawaban, SS kurang lengkap dalam menuliskan 

apa yang ditanyakan, SS menuliskan “hari apa mereka kembali ke 

perpus ?”, seharusnya SS menulis “hati apa mereka kembali ke 

perpus bersama-sama ?”  

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek 

kedua. Berikut data dari hasil wawancara dengan SS: 

  P      : ”Apa kamu tahu apa yang diketahui pada soal?” 

  SS    : “Iya bu tahu”. 

P : “Sebutkan informasi apa saja yang dapat kamu ketahui dari 

soal tersebut?” 

SS : “Disini yang diket itu adalah bahwa Darmiansyah pergi ke 

perpus 4 hari, Ruri pergi ke perpus 6 hari, dan hari yang 

sama mereka pergi ke kampus yaitu selasa bu”. 

P : “Hanya itu saja?” 

SS : “Ada yang ditanyakan juga bu.” 

P : “Apa yang ditanyakan?” 

SS : “Hari apa Darmiansyah dan Ruri kembali pergi ke kampus 

bersama lagi buu”. 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan SS dapat 

disimpulkan bahwasannya SS mampu memahami seluruh 

informasi yang ada pada soal dari apa yang diketahui sampai 

dengan apa yang ditanyakan dengan tepat dan lengkap. Pada 

tahap ini SS mampu menyebutkan bahwa yang diketahui bahwa 

Darmiansyah pergi ke kampus itu 4 hari sekali sedangkan Ruri 6 

hari sekali dan hari yang sama mereka pergi ke kampus bersama, 

hanya saja pada tahapan ini  SS menyebutkan informasi apa yang 

diketahui tidak mengikuti aturan PUEBI dimana SS hanya 
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menyebutkan “diket” seharusnya yang harus disebutkan adalah 

“Diketahui”.  

c) Menerapkan Konsep Secara Algoritma 

 

Gambar 4. 11 Jawaban SS Indikator Ketiga 

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa SS dapat memenuhi 

indikator ketiga yaitu menerapkan konsep secara algoritma, karena 

pada tahapan ini SS mampu mengelompokkan objek-objek 

menurut jenisnya dan berdasarkan sifat-sifat pada materi yaitu SS 

dapat menuliskan kelipatan 4 dengan tepat seeperti yang telah 

terlampir pada gambar 4.11 bahwa kelipatan 4, 8 sampai 20 dan 

6,12 sampai 30.   

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subyek kdeua. 

Berikut adalah data dari hasil wawancara dengan SS : 

P : “Jika kamu sudah mengetahui rumus untuk menyelesaikan 

soal tersebut, coba jelaskan konsep awal dari rumus ini 

bagaimana?” 

SS : “Konsep yang bagaimana bu?” 

P : “Seperti cara kamu mengetahui bahwa kelipatan 4 itu 

setelahnya adalah 8!” 

SS : “Cara yang saya lakukan hanya menambahkan bu”. 

P : “Menambahkan bagaimana?” 

SS : “Misalkan kelipatan 4 berarti ditambahkan dengan 4 juga 

bu seterusnya seperti itu bu”. 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan SS dapat 

disimpulkan bahwa SS dapat memahami konsep secara algoritma 

dengan benar. Hal ini disebabkan bahwa SS mampu memahami 
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bahwa kelipatan setelah 4 itu adalah 8 menggunakan 

penjabarannya sendiri. Selanjutnya konsep yang SS maksud adalah 

kelipatan 4 berarti nilainya adalah angka yang telah ditambah 

dengan 4 seperti 4, 8, 12 sampai 20, dari mana 8 diperoleh dengan 

4 + 4 = 8, lalu 12 tersebut juga didapat dari mana yaitu dengan cara 

angka 8 yang telah ditambah dengan 4 yaitu 8 + 4 = 12 dan 

seterusnya seperti langkah tersebut nilai yang didapatkan ditambah 

dengan 4. 

 

d) Memberikan Contoh atau Kontra Contoh dari Konsep yang 

Dipelajari 

 

Gambar 4. 12 Jawaban SS Indikator Keempat 

 Pada gambar 4.12 menunjukkan bahwa SS kurang 

sepenuhnya memahami indikator keempat yaitu memberikan 

contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. SS mampu 

mengerjakan soal FPB dan KPK asalkan diberi petunjuk, 

sedangkan soal yang peneliti berikan ada dua soal lalu siswa 

menganalisa sendiri mana soal yang menggunakan konsep FPB 

dan mana konsep yang menggunakan KPK. 
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 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara. Berikut hasil 

data wawancara dengan SS 

P : “kamu paham dengan soal nomor dua itu ?” 

SS : “paham tapi bingung bu” 

P : “apanya yang bikin bingung ?” 

SS : “saya gatau bu mana soalnya menggunakan cara yang 

mana, kayaknya bisa keduanya pakai cara FPB dan 

keduanya bisa pakai KPK” 

P : “enggak yaa, beda itu, satunya pakai KPK dan satunya 

pakai FPB” 

SS : “iya bu tau, tapi saya gatau mana yang KPK dan mana 

yang FPB” 

P : “kan dari soalnya keliahatan” 

SS : “ndak tau dah bu saya” 

 

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa SS kurang dalam 

membedakan soal mana KPK dan FPB. Diketahui dalam 

pengerjaan SS pada gambar 4.12 dan diperkuat dengan hasil 

wawancara, yang menunjukkan kurang dalam menjawab dan 

menjelaskannya. 

e) Menyajikan Konsep dalam Berbagai Representasi 

 

Gambar 4. 13 Jawaban SS Indikator Kelima 

Gambar 4.13 menunjukkan bahwa SS mampu memenuhi 

indikator kelima yaitu menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi, karena pada tahapan ini SS mampu menuliskan 

penyelesaian pada soal secara sistematis atau runtut. Seperti yang 
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terlihat pada gambar 4.13 bahwa langkah atau penyelesaian yang 

SS sudah tepat, meskipun sedikit acak-acakan. Sehingga pada 

tahapan ini terlihat bahwa SS mengerjakan soal seperti asal-asalan, 

padahal faktanya dari hasil yang diperoleh pada saat wawancara 

pada tahapan tahapan sebelumnya SS mampu menuliskan dan 

menyebutkan semua langkah dengan tepat. 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subjek 

kedua. Berikut data dari hasil wawancara SS : 

P : “Coba jelaskan gimana kamu dalam menjawab soal 

tersebut ?” 

SS : “tinggal dihitung bu” 

P : “iya, gimana caranya ?” 

SS : “mencari KPK kan bu ?” 

P : “iyaa, jawabanmu ini kok loncat-loncat gini ? ga rapi” 

SS : “yang penting benar kan bu jawabannya ?” 

P : “iya, tapi lain kali diurut sesuai apa yang pernah 

diajarkan guru kamu cara menjawabnya” 

SS : “oh iyaa bu, siapp” 

 

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa SS mampu dalam 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi, mampu dalam 

menyelesaikan suatu masalah dengan runtut. Meskipun sedikit 

acak-acakan SS menjawabnya. Diketahui dalam gambar 4.13 dan 

diperkuat oleh hasil wawancara, menunjukkan bahwa SS dalam 

menjawab soal sudah tepat, namun menjawab di lembar jawaban 

sedikit acak. 

f) Mengaitkan Berbagai Konsep Matematika Secara Internal atau 

Eksternal 
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Gambar 4. 14 Jawaban SS Indikator Keenam 

Pada tahapan ini SS kurang memenuhi indikator ke 6 yaitu 

SS menuliskan hal yang berkaitan dengan dunia nyata atau 

kontekstual. Pada tahapan ini SS hanya menuliskan “hari selasa + 

12 hari = minggu, jadi hari minggu”, sehausnya SS menuliskannya 

dengan lengkap dan jelas, yakni ”Jadi, Darmiansyah dan Ruri pergi 

bersama kembali ke perpus pada hari minggu”.  

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan subjek 

kedua. Berikut data dari hasil wawancara SS: 

P : “Dari soal tersebut, apakah kamu mendapatkan hasil 

yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari?” 

SS : “Tidak bu”. 

P : “Alasan kamu menjawab tidak karena apa, coba 

jelaskan!” 

SS : “eh ada kayanya, tapi tidak tahu dah bu saya, mungkin 

mereka bisa kembali ke perpus bersama lagi di hari 

minggu”. 

P : “iya, itu bener” 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan SS bisa 

disimpulkan bahwa SS kurang memahami dngan soal yang peneliti 

berikan, seperti yang yang telah didapatkan pada saat wawancara 

bahwa SS tidak dapat menyebutkan konsep matematika secara 

matematis maupun dalam kehidupan nyata, dimana seharusnya SS 

dapat menuliskan konsep ini dengan jawaban akhir mengaitkan 
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penyelesaian dengan hari yang telah terurai pada soal sesaui 

dengan jawaban akhir. 

3. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Subjek Rendah (SR) 

Subjek ketiga pada saat mengerjakan soal yang diberikan oleh 

peneliti sangat santai, terlihat tidak sedang berpikir. SR hanya menoleh 

kanan kiri temannya, namun lambat dalam mengerjakan. 

Berikut merupakan hasil pekerjaan SS dalam menyelesaikan tes 

pemahaman konsep matematis melalui tulisan dan penjabarannya 

dengan bahasa sendiri. 

 

Gambar 4. 15 Lembar Jawaban SR 

Beberapa indikator akan dijelaskan sebagai berikut : 

a) Menyatakan Ulang Konsep yang Telah Dipelajari 
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Gambar 4. 16 Jawaban SR Indikator Pertama 

Pada gambar 4.16 SR belum memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, SR tahu 

penyelesaiannya menggunakan konsep KPK, namun jawabannya 

salah dan hanya menuliskan jawaban yg tidak tepat. Dikarenakan 

SR menjawab soal dengan asal-asalan dan SR tidak paham 

dengan soal yang peneliti berikan. Hal ini bisa diperkuat dengan 

hasil wawancara. 

  P : “Kamu paham ndak dengan soal yang ibu berikan ?” 

  SR : “paham bu” 

  P : “disuruh apa coba dalam soal itu ?” 

  SR : “mencari KPK bu” 

  P : “KPK itu apa sih ?” 

  SR : “gatau bu, saya ngawur aja jawabnya hehe” 

 

Dapat disimpulkan bahwa SR tidak mengerti terkait soal 

yang telah diberikan oleh peneliti. Diketahui dari gambar 4.16 dan 

hasil wawancara, bahwa SR tidak dapat menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. Konsep KPK yang SR peroleh, SR tulis dengan 

asal-asalan, bukan karena SR paham dengan soal tersebut. 

b) Mengklasifikasikan Objek-objek Berdasarkan Konsep Matematis 

 

Gambar 4. 17 Jawaban SR Indikator Kedua 
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 Pada gambar 4.17 SR dapat mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematis. SR mampu 

mengkelompokkan objek-objek pada soal tersebut, seperti apa 

yang diketahui dan ditanyai dalam soal cerita tersebut. Namun 

seperti yang terlihat bahwa pada tahapan ini masih terdapat 

tulisan yang SR tuliskan yang tidak sesuai dengan PUEBI karena 

SR menuliskan “diket” seharusnya yang harus dituliskan adalah 

“diketahui” dan menuliskan “dit” yang seharusnya ditulis 

“ditanya”. 

 Hal ini juga dapat diperkuat dengan hasil wawancara. 

Berikut data hasil wawancara dengan SR 

P : “dari soal terrsebut, apa saja yang kamu dapat ketahui ?” 

SR : “itu bu, Darmiansyah pergi ke perpus tiap 4 hari dan Ruri 

tiap 6 hari” 

P : “terus apa yang ditanyakan dalam soal itu ?” 

SR : “Kapan mereka pergi bersama kembali ke perpus ?” 

P : “Oke, berarti paham yaa” 

SR : “Iya bu” 

 

Dapat disimpulkan bahwa SR mampu mengelompokkan 

objek-objek yang didapat dari soal cerita tersebut, seperti apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan, yaitu Darmiansyah pergi 

ke perpus setiap 4 hari dan Ruri setiap 6 hari lalu yang ditanyakan 

adalah kapan mereka pergi bersama kembali ke perpus. Namun 

seperti yang terlihat bahwa pada tahapan ini masih terdapat 

tulisan yang SS tuliskan yang tidak sesuai dengan PUEBI karena 
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SR menuliskan “diket” seharusnya yang harus dituliskan adalah 

“diketahui” dan SR menuliskan “dit” seharusnya “ditanya” 

c) Menerapkan Konsep Secara Algoritma 

 

Gambar 4. 18 Jawaban SR Indikator Ketiga 

Pada gambar 4.18 SR belum memenuhi indikator ini, 

karena SR hanya menuliskan rumus dari penyelesaian KPK 

namun tidak tepat dalam menjawab hasil di lembar soal. Hal 

tersbut dikarenakan SR menjawab soal dengan asal-asalan, bukan 

karena pemahaman SR terhadap soal tersbut. Lebih jelasnya akan 

dibuktikan dengan hasil wawancara dengan SR 

P : “Pakai rumus apa kamu ini ?” 

SR : “KPK bu” 

  P : “Coba jelaskan, gimana cara menghitung KPK ?” 

SR : “Saya ya bu, lupa gimana caranya ?” 

P : “Tapi ini jawabanmu seperti ini ?” 

SR : “Saya lo itu ngawur bu” 

 

Dapat disimpulkan bahwa SR masih tidak paham dalam 

menyelesaikan masalah dengan benar. Dapat diketahui dari gambar 

4.18 dan diperkuat juga dengan hasil wawancara bahwa SR tidak 

dapat mempresentasikan jawabannya. SR mengakui bahwa 

jawaban yang SR peroleh asal-asalan. 

d) Memberikan Contoh atau Kontra Contoh dari Konsep yang 

Dipelajari 



69 
 

 

 

Gambar 4. 19 Jawaban SR Indikator Keempat 

 Pada gambar 4.19 SR tidak memenuhi indikator dalam 

memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari dikarenakan SR tidak membedakan mana yang contoh 

dan mana yang bukan contoh. Seperti mana yang FPB dan mana 

yang KPK. Hal ini akan diperjelas dalam wawancara. Berikut 

hasil data wawancara dengan SR 

P : “Jawabanmu seperti ini aja ?” 

SR : “hehe iya bu, saya bingung mau jawab apa, soalnya 

kebanyakan, saya bingung” 

P : “tapi kamu tau ga perbedaan  FPB dan KPK ?” 

SR : “lupa saya bu” 

P : “padahal materinya udah saya ajarkan, udah saya kasih 

tau” 

SR : “saya ga suka matematika bu, jadi ga mudeng saya” 

 

Dapat disimpulkan bahwa SR tidak dapat memebedakan 

soal mana yang menggunkan konsep FPB dan mana konsep 

manggunakan KPK. Diketahui dalam gambar 4.19 dan diperkuat 

hasil wawancara, SR tidak memenuhi indikator ini. 
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e) Menyajikan Konsep dalam Berbagai Representasi 

 

Gambar 4. 20 Jawaban SR Indikator Kelima 

 Pada gambar 4.20 SR belum memenuhi indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi. Dapat dilihat 

dari lembar jawaban SR hanya menuliskan tidak sampai tuntas. 

Hal ini akan diperjelas dalam hasil wawancara. Berikut hasil data 

wawancara dengan SR: 

P : “Kenapa ini kamu menjawabanya ga sampai selesai ?” 

SR : “loh udah selesai itu bu” 

P : “mana ? apa jawaban akhirnya ?’ 

SR : “hehe.. ya gitu itu dah bu” 

 

 Dapat disimpulkan bahwa SR belum sepenuhnya 

memahami dan menyelesaikan masalah dengan runtut. Diketahui 

dari gambar 4.20 dan diperjelass dengan hasil wawancara, SR 

tidak sepenuhnya paham dengan masalah soal tersebut. 

f) Mengaitkan Berbagai Konsep Matematika Secara Internal atau 

Eksternal 

Pada indikator ini SR tidak memenuhi, karena SR tidak 

menjawab soal yang diberikan. Hal ini akan djelaskan pada tahap 

wawancara. Berikut hasil data wawancara dengan SR 
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P : “Apa jawaban dari soal yang ibu berikan ?” 

SR : “Itu kan bu ? dua pangkat tiga dan 3” 

P : “Bukan jawaban akhir itu, itu cuma cara penyelesainnya 

aja, jawaban akhirmu gak ada” 

SR : “Ya ndak tau saya bu kalo itu” 

 

Dapat disimpulkan bahwa SR belum sampai ke tahap dalam 

mengaitkan jawaban di kehidupan nyata, karena dari awal SR tidak 

tahu dengan jawabannya, apalagi mengaitkannya. 

  



72 
 

 

C. Pembahasan Temuan 

Bagian ini akan dibahas mengenai deskripsi pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi FPB dan KPK 

1. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berkemampuan Kognitif 

Tinggi 

Subjek ST memiliki kemampuan kognitif tinggi, ST mampu 

memenuhi indikator pertama yaitu menyatakan ulang konsep konsep 

yang telah dipelajari. ST mampu mengungkapkan kembali apa yang 

telah dijelaskan kepadanya. Seperti apa yang peneliti jelaskan terkait 

materi FPB dan KPK. Ketika diberi soal lain oleh peneliti, ST mampu 

menjawabnya. 

ST juga mampu memenuhi indikator yang kedua yaitu 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematis. 

Seperti yang dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara, ST 

mampu menjawab dan mengungkapkan apa saja yang diketahui dan 

ditanyai dalam soal terrsebut. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muslimah (2018:191) menyimpulkan bahwa subjek berkemampuan 

tinggi mampu mencapai indikator pada tahap mengklasifikasikan 

objek. 

Selanjutnya, ST sudah mampu memenuhi indikator yang yang 

ketiga yaitu menerapkan konsep secara algoritma. ST mampu 

menerapkan dan memilih konsep yang benar dalam memecahkan atau 

menyelesaikan suatu masalah dengan langkah-langkah yang benar. 
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Seperti yang sudah ST tuliskan pada lembar jawaban, dia tepat dalam 

memilih konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah soal 

tersebut. Diperkuat juga dengan hasil wawancara ST menjawab 

pertanyaan dengan tegas dan tepat. 

Indikator selanjutnya ST juga sudah memenuhi dalam 

memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah 

dipelajari. ST mampu membedakan mana yang bukan contoh dan 

mana yang bukan contoh dalam suatu materi. Seperti, peneliti 

memberikan dua permasalahan soal yang nantinya ST analisa mana 

soal yang menggunakan konsep FPB dan KPK, ketika sudah 

ditentukan baru ST menyelesaikannya. Dari cara penyelesaian dan 

jawaban ST sudah tepat. 

ST juga sudah memenuhi indikator menyajikan konsep dalam 

representasi. ST mampu memaparkan atau mempresentasikan atau 

menjelaskan suatu materi, konsep, dan penyelesaian yang diselesaikan 

secara berurutan. ST menjawab soal yang diberikan peneliti sesuai 

yang sudah diajarkan dan sesaui urutannya. 

ST sudah memenuhi indikator mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal atau eksternal. ST mampu mengaitkan 

konsep matematika secara matematis maupun dalam kehidupan nyata. 

ST mampu mengaitkan konsep matematika secara matematis maupun 

dalam kehidupan nyata. Terbukti dalam lembar jawaban ST mampu 

mengaitkan jawaban soal yang diberikan dengan di kehidupan nyata. 
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Selanjutnya (Verdianingsih, 2018) menyatakan pemahaman 

matematis merupakan tingkat pemahaman siswa dalam memahami 

tentang konsep, prinsip algoritma serta kemahiran siswa dalam 

menyusun strategi dalam menyelesaikan sutau masalah yang 

diberikan. (Komariyah, Afifah, & Resbiantoro, 2018) mengungkapkan 

pemahaman konsep dalam matematika sangat penting dikarenakan 

dengan pemahaman konsep yang matang maka siswa mampu 

mememcahkan setiap masalah dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran pada dunia nyata siswa 

2. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berkemampuan Kognitif 

Sedang 

Subjek SS memiliki kemampuan kognitif sedang. SS hanya 

memenuhi empat indikator diantaranya SS mampu memenuhi 

indikator pertama yaitu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari. SS mampu mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan atau dijelaskan kepadanya. SS paham konsep apa 

yang dipilih untuk menyelesaikan permasalahan soal. 

Selanjutnya SS mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan konsep matematis. Seperti SS dapat 

menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut. 

Pada indikator ketiga, SS juga sudah memenuhinya yaitu 

menerapkan konsep secara algoritma. SS mampu memilih konsep 

yang benar dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah 
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dengan langkah-langkah yang benar. Seperti SS memahami konsep 

KPK yang menggunakan dengan cara mengetahui kelipatannya, lalu 

diambil kelipatan terkecil yang sama. 

Namun pada indikator keempat, SS belum memenuhinya. 

Indikator keemapt adalah memberikan contoh atau kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari. SS belum mampu membedakan mana yang 

contoh dan mana yang bukan contoh dalam suatu materi. Di lembar 

jawabannya, SS tidak menjawab mana soal yang diselesaikan 

menggunkan FPB dan mana soal yang menggunakan konsep KPK. 

Pada indikator kelima, SS juga kurang memenuhi indikator, 

yaitu menyajikan konsep dalam berbagai representasi. SS kurang 

menyelesaikan penyelesaian secara runtut dan urut, yang SS paparkan 

masih acak-acakan. seperti yang diungkapkan oleh Purwosetiyono & 

Zuhri (2017) bahwa kebanyakan mereka (siswa) dapat memecahkan 

masalah, namun tidak memahami bagaimana seharusnya urutan atau 

langkah pemecahan masalah yang benar. 

Pada indikator terakhir, SS sudah memenuhinya. Yaitu pada 

indikator mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal. SS mampu mengaitkan konsep matematika secara 

matematis maupun dalam kehidupan nyata. SS dapat menyelesaikan 

masalah soal lalu dikaitkan di kehidupan nyata dalam bentuk hari. 

3. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berkemampuan Kognitif 

Rendah 
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Subjek SR memiliki kemampuan kognitif rendah. SS hanya 

mampu memenuhi satu indikator, yaitu indikator kedua, dimana 

indikator kedua adalah mampu memenuhi mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematis. SS mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sholihah & Mubarok (2016:134) subjek 

berkemampuan rendah hanya dapat memenuhi 1 dari 2 indikator. 

Namun pada indikator pertama SR kurang memenuhi, yang 

dimana indikator pertama adalah menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari. Peneliti mengatakan kurang karena dalam lembar jawaban 

SR benar mengungkapkan konsep yang benar, yaitu konsep KPK, 

namun ketika wawancara SR mengatakan bahwa jawaban yang SR 

dapatkan ngasal. 

Lalu pada indikator ketiga, menerapkan konsep secara 

algoritma, SR tidak memenuhi dalam hal ini, karena SR salah dalam 

menjawab penyelesaiannya. 

Pada indikator kelima, SR kurang dalam memenuhi indikator 

ini, yang dimana indikator kelima adalah menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi. Peneliti mengatakan kurang memenuhi, 

dikarenakan SR hanya hanya menjawab setengah dari jawaban, tidak 

sampai tuntas. 

Selanjutnya indikator keempat dan keenam, yaitu memberikan 

contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari dan mengaitkan 



77 
 

 

konsep matematika secara internal atau eksternal. Pada indikator ini 

SR tidak memenuhi, karena SR tidak menjawab di lembar jawaban. 

Sumantri (2016: 347) mengungkapkan bahwa Kualitas belajar siswa 

dipengaruhi oleh unsur internal dan eksternal. Unsur eksternal berupa 

materi yang dipelajari, cara pembelajaran guru, media yang  

digunakan lingkungan  belajar, dan lainnya. Sedangkan faktor internal 

berkaitan dengan kemampuan diri seperti tingkat kecerdasan, bakat 

dan minat, ketajaman panca indera yang membentuk gaya  belajarnya, 

kemampuan mengolah informasi yang diterima, berimajinasi, dan 

sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisis data keseluruhan yang telah diuraikan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Siswa yang mempunyai kemampuan kognitif tinggi 

Siswa yang mempunyai kemampuan kognitif tinggi, siswa 

tersebut mampu mengerjakan soal yang peneliti berikan. Siswa ini 

memenuhi semua indikator. 

2. Siswa yang mempunyai kemampuan kognitif sedang 

Siswa yang mempunyai kemampuan kognitif sedang, siswa 

tersebut mampu mengerjakan beberapa soal dari yang peneliti berikan. 

Hanya satu indikator saja yang tidak terpenuhi, yaitu memberikan contoh 

dan kontra contoh dari konsep yang dipelajari 

3. Siswa yang mempunyai kemampuan kognitif rendah 

Siswa yang mempunyai kemampuan kognitif rendah, siswa 

tersebut dikatakan tidak bisa menjawab soal yang diberikan peneliti, 

namun ada beberapa indikator dapat dipenuhi, yaitu mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan konsep matematis dan menerapkan konsep 

sacara algoritma 

B. Saran-saran 
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Bagi guru dan sekolah, sebagai masukan atau informasi tentang 

bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa di sekolah, sehingga dapat 

menjadi acuan untuk mencari alternatif solusi dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran. 

Bagii peineiliitii seilanjutnya, peineiliitii dapat meilakukan peineiliitiian pada 

mateirii yang laiin agar dapat diijadiikan seibagaii studii peirbandiingan dalam 

meiniingkatkan mutu dan kualiitas peindiidiikan. 
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Lampiran 1 (Matriks Penelitian) 

 

Matriks Penelitian 

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis Siswa 

Kelas VII Pada 

Materi FPB dan 

KPK 

Menggunakan 

Media Permainan 

Tradisional 

Congklak 

1. Bagaimana 

pemahaman 

konsep 

matematis 

siswa 

berkemampua

n kognitif 

tinggi pada 

materi FPB 

dan KPK 

menggunakan 

permainan 

tradisional 

congklak di 

kelas VII 

SMP Negeri 6 

Jember ? 

2. Bagaimana 

pemahaman 

konsep 

matematis 

siswa 

1. Pemahaman 

konsep 

matematis 

siswa 

2. FPB dan KPK 

3. Permainan 

Tradisional 

1. Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

2. Mengklasifikasikan 

objek- objek 

berdasarkan konsep 

matematis 

3. Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

4. Memberikan 

contoh atau kontra 

contoh dari konsep 

yang dipelajari 

5. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

6. Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal 

1. Informasi dari 

guru dan siswa 

2. Hasil tes  

3. Hasil 

wawancara 

4. Dokumentasi 

1. Pendekatan 

kualitatif, jenis 

penelitian deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan data : 

a. Tes soal  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Analisis Data 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

4. Uji keabsahan data 

yang digunakan 

yaitu triangulasi 

teknik 
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berkemampua

n kognitif 

sedang pada 

materi FPB 

dan KPK 

menggunakan 

permainan 

tradisional 

congklak di 

kelas VII 

SMP Negeri 6 

Jember ? 

3. Bagaimana 

pemahaman 

konsep 

matematis 

siswa 

berkemampua

n kognitif 

rendah pada 

materi FPB 

dan KPK 

menggunakan 

permainan 

tradisional 

congklak di 

kelas VII 

SMP Negeri 6 
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Jember ? 
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Lampiran 2 (Soal Tes dan Jawaban) 

Soal Tes 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

 

1. Darmiansyah pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, Ruri setiap 6 hari. Jika 

mereka ke perpustakaan bersama pada hari Selasa, hari apa mereka ke 

perpustakaan bersama ? 

2. Perhatikan pernyataan berikut 

a. Hana mempunyai 20 kue berwarna merah dan 25 kue berwarna biru. Kue 

tersebut dibungkus kemudian dijual pada teman-temannya di sekolah. 

Berapa banyak paket kue yang dapat dibuat Hana ? 

b. Lampu A berkedip setiap 2 detik. Lampu B berkedip setiap 3 detik. Jika 

saat ini kedua lampu berkedip bersama untuk pertama kalinya, berapa 

detik lagi kamu bisa menyaksikan ketika lampu berkedip bersama untuk 

kedua kalinya ? 

Dari dua pernyataan di atas manakah soal FPB, KPK atau keduanya FPB dan 

KPK ? 

Jawablah menggunakan konsep yang benar ! 

 

Jawab 

1. Diket : Darmiansyah pergi ke perpus 4 hari 

Ruri pergi  ke perpus 6 hari        indikator 2 

Hari Selasa mereka berdua ke perpus bersama 

Ditanya : Hari apa mereka kembali ke perpus ? 

Penyelesaian : Mencari KPK 4 dan 6   indikator 1 

   Kelipatan 4 = 4 , 8 , 12 , 16 , 20         

indikator 5  

        6 = 6, 12 , 18 , 24 , 30 indikator 3 

   KPK dari 4 dan 6 adalah 12 

Jawaban = Mereka ke perpus bersama pada hari selasa  

  Hari selasa + 12 hari 

  Jadi, mereka bersama lagi ke perpus  

pada hari Minggu     indikator 6 

 

2. a. Soal FPB 

Diket : 20 kue warna merah 

25 kue warna biru 
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Ditanya : Berapa banyak paket kue yang dibuat hana ? 

Penyelesaian : Mencari FPB 20 dan 25 

         Faktor 20 = 1, 2, 4, 5 

         Faktor 25 = 1, 5 

         FPB dari 20 dan 25 = 5 

Jawaban : Jadi, paket kue yang dibungkus berjumlah 5 paket 

 

b. Soal KPK 

Diket : Lampu A berkedip 2 detik 

 Lampu B berkedip 3 detik 

Ditanya : Berapa detik lampu nyala bersama kedua kalinya ? 

Penyelesaian : KPK dari 2 dan 3 

  Kelipatan 2 = 4, 6, 8 

       3 = 6, 9, 12 

  KPK dari 2 dan 3 adalah 6 

Jawab : Jadi, kedua lampu bisa nyala bersama pada detik ke 6 detik 
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Lampiran 3 (Pedoman Wawancara) 

 

Pedoman Wawancara 

 

No. Indikator Aspek Yang Diukur Pedoman 

Wawancara 

1 Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

Siswa mampu 

mengungkapkan kembali 

apa yang telah 

dikomunikasikan/dijelaskan 

kepadanya. 

Apakah kamu 

paham dengan soal 

tersebut ? 

Coba jelaskan untuk 

menjawab soal 

tersebut 

menggunakan cara 

apa ? 

2 Mengklasifikasikan 

objek- objek 

berdasarkan konsep 

matematis 

Siswa mampu 

mengelompokkan objek-

objek menurut jenisnya dan 

berdasarkan sifat-sifat pada 

materi 

Sebutkan informasi 

apa saja yang kamu 

dapat kamu ketahui 

? 

3 Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Siswa mampu menerapkan 

dan memilih konsep yang 

benar dalam memecahkan 

atau menyelesaikan suatu 

masalah dengan langkah-

langkah yang benar. 

Coba kamu jelaskan 

bagaimana cara 

menemukan hasil 

dari konsep yang 

kamu pakai ? 

4 Memberikan 

contoh atau kontra 

contoh dari konsep 

yang dipelajari 

Siswa mampu membedakan 

mana yang contoh dan 

mana yang bukan contoh 

dalam suatu materi. 

Jelaskan, bagaimana 

konsep yang kamu 

gunakan untuk 

menjawab soal 

tersebut ? 

5 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

Siswa mampu memaparkan 

atau mempresentasikan 

atau menjelaskan suatu 

materi, konsep, dan 

penyelesaian yang 

diselesaikan secara 

berurutan 

Bagaimana kamu 

menyusun dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut ? 

6 Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal 

Siswa mampu mengaitkan 

konsep matematika secara 

matematis maupun dalam 

kehidupan nyata. 

Dari soal tersebut, 

bagaimana kamu 

mendapatkan hasil 

yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari ? 
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Lampiran 4 (Validasi Instrumen) 

Validator 1 
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Lampiran 5 (Validasi Intrumen) 

Validator 2 
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Lampiran 6 (Validasi Intrumen) 

Validator 3 
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Lampiran 7 ( Lembar Jawab Siswa) 

 

Lembar Jawaban Siswa Berkemampuan Tinggi 
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Lampiran 8 (Lembar Jawaban Siswa) 

Lembar Jawaban Siswa Berkemampuan Sedang 
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Lampiran 9 (Lembar Jawaban Siswa) 

Lembar Jawaban Siswa Berkemampuan Rendah 
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Lampiran 10 (Surat Permohonan Izin Penelitian) 
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Lampiran 11 (Jurnal Penelitian) 
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Lampiran 12 (Surat Selesai Penelitian) 
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Lampiran 13 (Dokumentasi Penelitian) 
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